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MOTTO 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu 
selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang 
lain, dan hanya kepada Allah lah hendaknya kamu berharap” 
(QS. Al-Insyirah: 6-8) 
 
 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 
(QS. Al-Baqarah: 286) 
 
 
“Bunga yang tidak akan layu sepanjang jaman adalah kebajikan” 
(William Cowper) 
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ABSTRACT 
The purpose of this study is to find out the reasons or factors that make a 
muzakki pay his zakat at Lazis Sebelas Maret University. This study uses 
qualitative methods with direct and indirect interview techniques, the criteria for 
the interviewees chosen by researchers are muzakki who have paid their zakat at 
Lazis Sebelas Maret University for approximately 5 (five) years. 
Based on the results of research and the facts that exist researchers can 
conclude that muzakki satisfaction is a major factor that can form a muzakki 
loyalty. Loyalty of a muzakki can also be seen from muzakki's habits, muzakki's 
commitment and fondness for the programs that are followed by muzakki at Lazis 
UNS. The loyalty of muzakki based on satisfaction factors can be seen from the 
evaluation of muzakki on the service and distribution of zakat from Lazis UNS 
officers. 
 
Keywords: Muzakki Loyalty, Muzakki Satisfaction, Muzakki Satisfaction Factor 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan atau faktor apa 
saja yang membuat seorang muzakki membayarkan zakatnya di Lazis Universitas 
Sebelas Maret. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik 
wawancara secara langsung dan tidak langsung, kriteria narasumber yang dipilih 
oleh peneliti adalah muzakki yang sudah membayarkan zakatnya di Lazis 
Universitas Sebelas Maret kurang lebih 5 (lima) tahun. 
Berdasarkan hasil penelitian dan fakta yang ada peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa kepuasan muzakki merupakan faktor  utama yang dapat 
membentuk loyalitas seorang muzakki. Loyalitas  seorang muzakki juga dapat 
dilihat dari  kebiasaan  muzakki, komitmen dan kesukaan muzakki terhadap 
program – program yang diikuti muzakki di Lazis UNS. Loyalitas muzakki 
berdasarkan faktor kepuasan dapat dilihat dari penilaian muzakki atas pelayanan 
dan penyaluran zakat dari petugas Lazis UNS. 
 
Kata kunci : Loyalitas Muzakki, Kepuasan Muzakki, Faktor- faktor Kepuasan 
Muzakki 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Di Indonesia terdapat lembaga penghimpun zakat semi – pemerintah 
seperti lembaga dari organinasi, (LAZ) Lembaga Amil Zakat adalah lembaga 
keuangan syariah yang bertugas untuk menghimpun dana masyarakat dan 
menyalurkannya kembali. Adanya lembaga ini bertujuan untuk menghimpun dana 
dari masyarakat yang berupa Zakat, Infaq, dan Shodaqoh (ZIS) yang akan 
disalurkan kembali kepada masyarakat yang kurang mampu. Lembaga ini 
biasanya disebut juga dengan Lazis (UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 
Zakat). 
Berdasarkan data badan statistik Indonesia tahun 2010 jumlah 
penduduk muslim di Indonesia mencapai 87,18% dari 237.641.432 jiwa atau 
sekitar 207 juta jiwa. Hal ini menunjukan bahwa Indonesia memiliki potensi  
zakat yang sangat besar dikarenakan mayoritas penduduk di Indonesia beragama 
Islam (Indri dan Asma, 2016: 206). Menurut Firdaus, Beik, Irawan dan juanda 
dalam Zakat Outlook Indonesia 2019 untuk potensi zakat di Indonesia tercatat 
sekitar 217 Triliun rupiah dilihat dari berbagai sumber, diantaranya penghasilan 
dan perusahaan. Sudibyo dalam Zakat Outlook Indonesia 2019 juga mengatakan 
besarnya potensi zakat di Indonesia seimbang dengan 3,4% PDB negara pada 
tahun 2010 disisi lain, potensi himpunan zakat dapat mencapai 3,4% dari total 
PBD apabila zakat dijadikan sebagai pengurang pajak (BAZNAS, 2019: 1).  
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 Pada tahun 2017 potensi zakat mencapai 462 triliun rupiah dan nilai 
tersebut termasuk nilai potensi zakat yang tinggi dibandingkan dengan potensi 
zakat saat ini dimana regulasi yang berlaku adalah zakat sebagai pengurang 
penghasilan kena pajak untuk melihat perbedaan tingkat potensi zakat  dapat 
dilihat dari tabel di bawah ini : 
Tabel  1.1 
Potensi zakat Dan Tingkat PDB 
Insentif Pajak Regulasi Saat Ini Insentif Pajak yang 
Ideal  
Zakat Sebagai Pengurang 
Kena Pajak 
Zakat Sebagai Pengurang 
Pajak 
Potensi Zakat 1,57 % PDB 3,4% PDB 
Sumber:Zakat Outlook Indonesia 2019 (BAZNAS) 
Jika dilihat dari fakta di atas Indonesia adalah negara dengan mayoritas 
umat muslim dan subjek pajak hampir 90% dari total penduduk dengan potensi 
zakat mencapai 200 Triliun per tahun (data diambil dari Asian Development 
Bank), namun pelaksanaan penghimpunan zakat Indonesia dirasa masih kurang 
optimal jika melihat potensi yang ada. Karena dalam Zakat Outlook 2019 masih 
ada  99% potensi zakat yang belum bisa terhimpun. Hal ini dapat dilihat pada 
tabel 1.2 di tabel tersebut ditunjukan bahwa jumlah dana zakat yang terhimpun 
hanya 1% (BAZNAS, 2019:  2). 
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Tabel. 1.2 
Potensi Penghimpunan Zakat 
 
Sumber:Zakat Outlook Indonesia 2019 (BAZNAS) 
Setiap LAZ pasti ingin memberikan pelayanan prima kepada 
muzakkinya termasuk juga Lazis UNS. Kualitas pelayanan merupakan tingkat 
keunggulan (Exellence) yang diharapkan dari LAZ dan pengendalian atas 
keunggulan yang dimiliki untuk memenuhi keinginan dari muzakki, dilihat dari 
beberapa dimensi 1. Bukti langsung (Tangible) 2. Kehandalan (Reability) 3. Daya 
tanggap (Responsiveness) 4. Jaminan (Assurance) 5. Empati (Emphaty) (Nur'aini 
dan Ridla, 2015: 211).  
Untuk menunjang proses pelayanan prima, Lazis UNS telah 
menyiapkan beberapa layanan penghimpunan dana zakat. Pertama, muzakki dapat 
mengikuti program penyaluran dana zakat sistem auto zakat yakni donasi akan 
langsung terpotong melalui rekening muzakki dan akan otomatis masuk atau 
tersalurkan ke rekening Lazis UNS. Kedua muzakki bisa menyalurkan zakatnya 
melalui kotak atau wadah yang sudah disediakan oleh relawan Lazis UNS pada 
setiap kelas selama satu minggu sekali yang ketiga adalah layanan jemput zakat 
dari petugas khusus lazis UNS atau bisa juga muzakki dapat datang langsung 
kekantor Lazis UNS. Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk pelayanan dari Lazis 
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UNS kepada muzakki hal ini juga bertujuan untuk lebih memudahkan muzakki 
dalam menyalurkan zakat (Wawancara Mbak Irin 22/01/2019). 
Lazis UNS mempunyai kredibilitas yang baik, hal ini dibuktikan 
dengan kepercayaan yang diberikan oleh muzakki dapat dilihat dari bertambahnya 
jumlah muzakki yang menjadi muzakki di Lazis UNS dari Mahasiswa, Dosen 
Universitas sebelas maret juga masyarakat sesolo raya. Lazis UNS saat ini 
mempunyai 8000 muzakki baik itu muzakki tetap ataupun muzakki tidak tetap, 
untuk muzakki tetap berada pada angka 20% dari keseluruhan jumlah muzakki 
atau kurang lebih 2000 muzakki dilihat dari data terakhir tahun 2018 (Wawancara 
Mbak Irin 22/01/2019). 
Lazis UNS mempunyai 7 program donasi zakat antara lain 1. Zakat, 
infaq dan sadaqahh 2. Auto zakat, 3. Kakak asuh, 4. Berbagi bahagia 5. Beasiswa 
yatim, 6. GISS, 7. Wakaf. Semua program donasi ini bersifat umum jadi tidak 
hanya yang muslim saja yang memberikan donasi namun non muslim pun bisa 
memberikan donasi. Lazis UNS adalah lembaga yang masih berada di bawah 
naungan Universitas Sebelah Maret oleh karena itu beberapa program Lazis UNS 
ditujukan untuk mahasiswa, dosen juga masyarakat umum Solo raya (Wawancara 
Mbak. Irin 22/01/2019).  
Selain program donasi  Lazis UNS juga mempunyai 3 program utama 
penyaluran zakat. Yang pertama program penyaluran pendidikan, yang kedua 
program penyaluran dakwah dan yang ketiga program penyaluran  sosial 
kemanusiaan Wawancara Bpk. Catur 28 /01/2019). Dengan program donasi dan 
program penyaluran dana zakat, Lazis UNS berhasil meningkatkan jumlah 
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muzakki ditiap tahunnya dapat dilihat pada tabel 1.3 bahwa selama tiga tahun 
terakhir terlihat  data jumlah muzakki selalu mengalami peningkatan (Wawancara 
Bpk. Catur 28 /01/2019). Hal ini dapat diartikan bahwa semakin banyak jumlah 
muzakki maka semakin banyak pula penyaluran dana yang  zakat yang akan di 
salurkan oleh Lazis UNS. 
Tabel 1.3 
Tabel Penghimpunan dan Penyaluran dana Zakat Lazis UNS 
 
 
Sumber: Data Laporan Keuangan Lazis  
Dari tabel di atas Lazis UNS dapat menghimpun dana zakat sebesar Rp. 
1.702 ditahun 2015, Rp. 2.189 ditahun 2016 dan Rp. 2.573 Lazis UNS  
mendapatkan donasi 1,7 sampai 200 juta per 3 bulan. Untuk penghimpunan dana 
zakat selama 3 tahun terakhir  Lazis UNS selalu mengalami peningkatan dari 2,8 
Milyar naik menjadi 3,5 milyar ditahun 2018 dan Lazis UNS menargetkan pada 
tahun 2019 pendapatan donasi sebesar 5 milyar (Wawancara Bapak Catur 28 
/01/2019) .  
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa seorang muzakki 
akan senantiasa melakukan penilaian baik dari segi pelayanan, keramahan, 
1.702
2.189
2.573
3.534
1.689
2.111
2.447
3.298
0
0.5
1
1.5
2
2.5
3
3.5
4
2015 2016 2017 2018
Himpunan Dana Penyaluran Dana
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fasilitas dan respon dari petugas LAZ yang kemudian hasilnya akan dibandingkan 
dengan informasi yang telah diperoleh sebelumnya baik itu dari media sosial atau 
dari Muzakki yang lain. Hal ini menunjukan bahwa infomasi yang diperoleh dari 
manapun itu dijadikan sebagai bahan dari evaluasi atas kualitas pelayanan bagi 
muzakki untuk bisa digabungkan dengan pengalaman sendiri terhadap pelayanan 
dari suatu perusahaan. 
Selain dari kualitas pelayanan peneliti juga membahas tentang 
pengetahuan agama. Pengetahuan agama adalah semua hal yang berkaitan dengan 
pemahaman dan pengetahuan seseorang atas ajaran dan aturan dari agama yang 
dianutnya, atau pengetahuan seseorang tentang ayat-ayat dan prinsip-prinsip suci. 
Pada umat islam ada beberapa pengetahuan dasar yang wajib diketahui serta 
difahami dalam agama islam, misalnya Rukun Islam dan Rukun Iman. 
Pengetahuan individu  tentang agamanya akan menentukan sikap juga perilaku 
individu dalam melakukan kegiatan sosial (Anam, 2016: 83).  
Perilaku individu dalam memenuhi kebutuhan hidupnya juga akan sedikit 
terkendali oleh persepsi terhadap kehidupan yang bersumber dari pengetahuan dan 
pengalaman beragama seseorang. Perbedaan pengetahuan seseorang mengenai 
agamanya ini dipengaruhi oleh berbagai hal, misalnya dari segi lingkungan tempat 
tinggal, lamanya memeluk agama, tingkat pendidikan tingkat kesejahteraan usia 
dan lainya (Anam, 2016: 83).  
Tesa Daniati mendefinisikan pengetahuan agama sebagai seperangkat 
kepercayaan atau aturan yang pasti untuk membimbing manusia dalam tindakan 
kepada tuhan, orang lain dan diri sendiri. Pengetahuan agama juga disebut sebagai 
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bentuk pengabdian muzakki terhadap ajaran agama Islam dengan menunaikan 
kewajiban membayar zakat untuk penghasilan yang telah mencapai nishab 
(Daniati 2017: 4). 
Fery Setiawan menyebutkan pengetahuan agama adalah wujud dari 
pelaksanaan umat Islam yang di jalankan sehari – hari dan penilaian mereka 
mengenai keputusan untuk memenuhi kewajiban membayar zakat. Adanya 
keyakinan terhadap Allah SWT, keinginan untuk tunduk terhadap perintah Allah 
dan konsekuensi sosial. Dengan  pengetahuan serta pemahaman yang baik hal ini 
akan mendorong keinginan muzakki membayar zakat melalui lembaga amil zakat. 
Sehingga, semakin tinggi tingkat pengetahuan agama dari muzakki maka semakin 
tinggi pula tingkat  kesadaran muzakki dalam membayar zakat (Setiawan, 2017: 
5). 
Dalam penelitian Eka dan Dodik (2016) yang membuat penghimpunan 
zakat menjadi kurang optimal antara lain. Ketidaktahuan masyarakat akan 
kewajiban membayar zakat, ada sebagian masyarakat yang tahu tentang 
kewajiban membayar zakat namun sebatas zakat fitrah yang dikeluarkan pada saat 
bulan Ramadhan. Faktor lain yang mempengaruhi masyarakat enggan untuk 
membayar zakat adalah ketidakmauan masyarakat untuk membayar zakat, mereka 
menggangap harta yang mereka dapatkan adalah hasil dari jerih payah mereka 
sendiri dan mereka beranggapan harta yang mereka perolah tidak perlu 
dikeluarkan untuk membayar zakat (Eka dan Dodik, 2016: 2). 
 Dari penjelasan Mutmainah (Mahasiswa) salah satu Muzakki Lazis UNS 
Mutmainah mengatakan dengan berzakat mbak mutmainah mendapatkan 
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ketenangan tersendiri dan tujuan dari berzakat menurut mbak mutmainah adalah 
hanya untuk mendapatkan pahala dan mengejar ridha dari Allah supaya 
terselamatkan dari dunia setelah kematian. Berzakat juga dapat mensucikan harta 
karena beliau sadar bahwa sebagian dari hartanya adalah milik orang lain 
(Wawancara Mutmainah 05 /02/2019). 
Selain dari pada itu dengan berzakat beliau percaya hal tersebut untuk 
mensucikan harta mereka karena mereka sadar bahwa sebagian dari harta yang 
mereka miliki adalah milik orang lain dan mereka merasa semakin banyak 
berzakat maka mereka meresa semakin tenang. Dengan tingkat kesadaran 
semacam itu  seorang  muzakki  tidak  perlu  arahan atau dipaksa untuk membayar 
zakat karena mereka sudah  tahu  dan  hal  ini dilakukan berdasarkan  kesadaran 
dari masing – masing muzakki,  akan penting nya berzakat juga banyaknya 
manfaat dari zakat. Dengan berzakat mereka merasa puas dan merasa 
mendapatkan kebahagiaan tersendiri (Wawancara Mutmainah 05 /02/2019). 
Loyalitas diartikan sebagai kesetiaan seseorang terhadap suatu objek 
barang atau jasa (Mardalis, 2005: 111). Menurut Basu (1999) mendefinisikan 
loyalitas sebagai sesuatu hal yang positif yang mempunyai komitmen terhadap 
produk – produk lembaga tersebut dan bermaksud meneruskan pembelianya 
dimasa mendatang. Loyalitas menunjukan kecenderungan pelanggan untuk 
menggunkanan suatu produk tertentu dengan konsistensi yang tinggi (Basu, 1999: 
3). 
Definisi loyalitas dari pakar menyebutkan ada dua pendekatan mengenai 
loyalitas, yaitu sikap dan perilaku. Dalam pendekatan perilaku, perlu dibedakan 
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antara loyalitas dan perilaku beli ulang. Perilaku beli ulang dapat diartikan sebagai 
perilaku pelanggan yang hanya membeli suatu produk secara berulang – ulang, 
tanpa menyertakan aspek perasaan dan pemikiran didalamnya. Sebaliknya 
loyalitas mengandung aspek kesukaan pelanggan pada suatu produk. Ini berarti 
bahwa aspek sikap tercakup didalamnya (Mardalis, 2005: 111). Pada intinya 
loyalitas pelanggan sangat diperlukan karena pelanggan yang setia akan aktif 
berpromosi, memberikan rekomendasi kepada keluarga dan sahabatnya, untuk 
menjadikan produk pilihannya sebagai produk pilihan utama, dan tidak mudah 
pindah ke produk yang lain (Mardalis, 2005: 117).  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa loyalitas 
pelanggan (Muzakki) adalah kesetiaan terhadap produk atau lembaga yang 
ditandai dengan pembelian atau transaksi secara Continue sesuai dengan 
keinginan diri sendiri tanpa adanya paksaan untuk berlangganan dalam jangka 
waktu yang lama, tanpa terpengaruh oleh situasi serta berbagai macam strategi 
pemasaran untuk berpindah ke produk atau jasa lembaga lain karena sudah 
memiliki keyakinan dan sikap positif secara subjektif maupun obyektif terhadap 
lembaga tersebut.  
Dari penjabaran latar belakang di atas peneliti menemukan fenomena yang 
menarik di Lazis UNS, dimana Lazis UNS merupakan lembaga LAZ yang berada 
di bawah institusi universitas negeri dengan keragaman agama didalamnya selain 
dari pada itu Lazis UNS juga belum menjadi lembaga yang independen akan 
tetapi sudah mendapatkan Loyalitas muzakki sebanyak itu. Hal ini dibuktikan 
dengan jumlah muzakki yang terus bertambah dapat dilihat dari data selama 3 
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tahun terakhir dari tahun 2016 sampai 2018 padahal kampus yang notabenya 
islami saja belum ada lembaga penghimpun zakatnya seperti IAIN dan UNIBA, 
adapun lemabaga penghimpun zakat di UMS namun masuknya ke pusat belum 
dikelola oleh kampusnya sendiri. Berangkat dari hal tersebut peneliti ingin 
melakukan penelitian lebih mendalam mengenai Loyalitas seorang muzakki 
dalam membayar zakatnya dengan penelitian yang berjudul “LOYALITAS 
MUZAKKI DI LAZIS UNIVERSITAS SEBELAS MARET”  
1.2  Identifikasi Masalah 
Dilihat dari latar belakang di atas peneliti ingin mengetahui faktor apa saja 
yang menjadi alasan seorang muzakki membayarkan zakatnya diLazis UNS. 
Apakah dari segi kualitas pelayanan, segi pengetahuan agama atau adakah 
faktor lain yang dapat menjadi alasan bagi seorang muzakki untuk 
membayarkan zakatnya ke Lazis UNS secara continue dan bertahan selama 
bertahun tahun, hal ini dilihat dari bertambahnya jumlah muzakki tetap di Lazis 
UNS dari tahun 2016 sampai 2018.  
Dalam penelitian Bahaudin Adnan (2018) menunjukan kualitas pelayanan 
menjadi sebuah dampak loyalitas dari muzzaki, hal ini sama seperti yang 
diutarakan oleh Bapak Catur akan pentingnya kualitas pelayanan dalam sebuah 
lembaga. Namun dalam penelitian Zahrok Nur Ulya (2017) berdasarkan hasil 
pengujian variabel pengetahuan agama berpengaruh negatif dan  tidak 
signifikan terhadap pembayaran zakat namun pada faktanya di Lazis UNS 
pengetahuan agama menjadi hal yang dapat mempengaruhi muzakki dalam 
membayar zakat. 
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1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis membatasi masalah LOYALITAS MUZAKKI DI LAZIS 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET. Hal ini ditujukan agar pembahasan 
dalam penelitian skripsi tidak menyimpang dan lebih terarah dari 
permasalahan yang diangkat. 
1.4  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti dapat 
mengidentifikasikan rumusan masalah yang akan diteliti yakni mengapa 
muzakki memilih membayar zakat di Lazis UNS? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan seorang 
muzakki membayar zakat di Lazis UNS. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah bagi masyarakat ini dapat 
menambah informasi juga wawasan mengenai pengetahuan tentang zakat. 
1. Bagi muzakki sebagai informasi yang dapat memotivasi lagi untuk 
membayar zakat.   
2. Bagi Lazis UNS diharapkan dengan adanya penelitan ini dapat dijadikan 
acuan dan memotivasi untuk lebih meningkatkan kualitas pelayanan demi 
kepuasan muzakki. 
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1.7 Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan peneliti 
sebagai instrumen penelitian. dalam penelitian ini menggunakan observasi, 
wawancara dan trianggulasi untuk teknik pengumpulan data. 
1.8 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.9 Sistematika Penulisan  
Untuk memberikan gambaran mengenai penelitian yang dilakukan, 
penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian bagi pihak penulis, pihak praktisi dan pihak akademik serta 
sistematika penulisan proposal skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini diuraikan beberapa teori yang memiliki keterkaitan dengan 
pengaruh komisi, training dan motivasi terhadap produktivitas agen asuransi 
jiwa syariah yang digunakan sebagai landasan penelitian. Serta pemaparan 
penelitian terdahulu, kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang metode penelitian seperti jenis penelitian, 
waktu dan wilayah penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan 
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sample. Serta jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, variable 
penelitian dan teknik analisis data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian 
dan hasil analisis data serta pembahasan hasil analisis data atau pembuktian 
hipotesis. 
BAB V PENUTUP 
 Pada bab ini berisikan uraian tentang kesimpulan yang di dapatkan dari 
hasil penelitian, keterbatasan penelitian serta saran – saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1.Lembaga Amil  Zakat 
 Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah lembaga atau organisasi yang dibentuk 
oleh masyarakat dan mempunyai tugas untuk mengelola zakat , adanya LAZ 
bertujuan untuk membantu BAZNAS dalam melakasanakan tugas penghimpunan 
zakat, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat (UU No.23 Tahun 2011). Dalam 
pasal 3 Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2011 dijelaskan maksud dari 
pengelolaan zakat adalah : 
a. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan 
zakat 
b. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat dan penanggulangan kemiskinan 
 Dari dua point tersebut dapat diartikan bahwa pengelolaan zakat mempunyai 
dua tujuan yang  pertama, yang dimaksud dari peningkatan  efektifitas dan 
efisiensi pelayanan adalah pendayagunaan sumberdaya untuk mencapai hasil yang 
telah ditetapkan, pendayagunaan semberdaya dengan pencapaian taraf  hasil 
mempunyai hubungan yang harus diperantarai oleh dukungan aspek yang 
memadai, yaitu: 
a. Ketersediaan teknologi pelaksanaan pekerjaan 
b. Ketersediaan struktur kelembagaan 
c. Ketersediaan sumberdaya manusia yang mumpuni 
d. Terdapat dukungan pelaksana pengelola zakat 
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e. Kepemimpinan yang mampu mengarahkan seluruh mekanisme 
pengelolaan zakat. 
 Yang Kedua, manfaat zakat diharapkan dapat mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. Kesejahteraan masyarakat dan 
penangulangan kemiskinan merupakan sebuah program yang terus diupayakan 
dengan berbagai cara (Kementrian Agama RI, 2013: 78). Dalam Undang-Undang 
tersebut pula dijelaskan bahwa lembaga pengelola zakat (LPZ) terdiri dari 
BAZNAS Pusat, Provinsi /Kota. Badan ini dapat dikatakan sebagai BAZ yang 
dibentuk pemerintah. Pada bagian keempat pasal 17 juga tertulis bahwa LAZ ada  
untuk membantu BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat, masyarakat dapat membentuk LAZ  (UU No.23 Tahun 
2011: 10). 
  Saat ini Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang telah mendapatkan rekomendasi 
dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) terdiri dari 16 LAZ Nasional 
LAZNAS, 7 LAZ Provinsi dan 10 LAZ Kabupaten/ Kota. Adapun 16 LAZ 
Nasional terdiri dari LAZ Rumah zakat, Dompet Perduli Umat (DPU) Daruut 
Tahuhid, LAZ Dompet Duafa, LAZ Nurul Hayat, Yayasan Baitul Maal 
Hidayatullah, Manajemen Infaq Ukhuwah Islamiyah, LAZ Dompet Dhuafa 
Republika, LAZIS Muhammadiyah, LAZ IZI, Yatim Mandiri, Yayasan Lembaga, 
Yayasan Dasa Sosial Al Falah, Yayasan Pesantren Islam Al-Azhar, Yayasan 
Baitul Maal Muamalat, LAZIS NU, LAZ Global Zakat, , LAZIS Dewan Dakwah 
dan LAZ PZU (Persis) (Siti, 2018: 11) 
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2.2.Zakat 
  Zakat merupakan salah satu rukun islam dan zakat juga merupakan salah 
satu ibadah yang mempunyai tingkat importansi tinggi dalam islam. Sehingga 
Allah SWT dalam Al Qur’an menyebut kata zakat sampai 30 kali dan 27 
diantaranya disebutkan satu konteks dengan shalat. Zakat memiliki kedudukan 
tersendiri dan sangat penting baik untuk manusia dengan Allah, dengan diri 
sendiri,  dengan masyarakat, dan dengan hartanya. Zakat secara keseluruhan 
fungsi sebagai salah satu instrumen komunikasi dari masyarakat yang kurang 
mampu dan masyarakat yang memiliki harta yang berlebih. Zakat juga merupakan 
bentuk dari kepedulian umat terhadap sesamanya yang seagama dan seiman, zakat 
juga merupakan perwujudan dari keadilan sosial ditengah masyarakat. Oleh 
karena itu pentingnya persoalan zakat ini sebagai suatu kewajiban bagi seorang 
muslim (Eka dan Dodik 2016: 3).  
  Zakat adalah ibadah yang mengandung dua dimensi yakni Hablum 
Minallah sebagai dimensi vertikal dan Hablum Minannaas sebagai dimensi 
horizontal. Ibadah zakat jika dilakukan dengan baik akan meningkatkan kualitas 
keimanan, membersihkan dan mensucikan jiwa, mengembangkan juga 
memberikan keberkahan dari harta yang dimiliki. Jika dikelola dengan baik dan 
amanah , zakat akan mampu meningkatkan kesejahteraan umat, mampu 
meningkatkan etos dan etika kerja umat serta dapat menjadi instrumen pemerataan 
ekonomi (Siti, 2018: 1). 
  Zakat menurut istilah syariat atau fikih adalah bagian dari kekayaan yang 
ditentukan oleh Allah untuk didistribusikan kepada kelompok tertentu yang layak 
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menerimanya. Menurut Imam Nawawi, porsi ini disebut dengan zakat karena 
meningkatkan kekayaan dari mana dia diambil dan melindungi mereka dari yang 
kehilangan atau kerusakan. Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa dengan berzakat 
akan menjadikan dirinya lebih baik dan kekayaanya menjadi bersih. Zakat bersifat 
menumbuhkan dan membersihkan sang pembayar, tidak akan terbatas pada harta 
yang dizakati. Demikian pula bagi yang menerimanya, zakat dapat menumbuhkan 
harta dan membersihkan jiwa mereka (DEKS Bank Indonesia - P3EI-FE-UII 
2016: 58). 
  Pesan inti  dari agama islam mengenai zakat bukan hanya untuk 
menunjukan kepedulian islam terhadap kaum yang lemah atau yang tergolong 
mustahik, namun juga termasuk dalam dimensi ketaatan transendental bagi 
mereka yang melaksanakanya. Hal ini sering ditunjukan oleh kaitan antara 
perintah membayar zakat dan perintah mengerjakan sholat. Dua dimensi ibadah 
yang disatukan yaitu dimensi spriritual (hablum minallah) dan dimensi sosial 
(Hablum Min annas). Penjelasan mengenai kewajiban berzakat ini bergandengan 
dengan perintah sholat yang tertulis pada 28 ayat Al-Qur’an (DEKS Bank 
Indonesia- P3EI-FE UII, 2016: 31). 
 Dengan demikian zakat mempunyai 3 unsur yakni unsur spiritual, unsur 
ekonomi dan unsur sosial.  Dari aspek spiritual, zakat merupakan suatu bentuk 
pencucian jiwa dari sifat bakhil (kikir, pelit) dan cinta harta juga menghindarkan 
manusia dari kesyirikan. Dari aspek sosial masyarakat, zakat berperan sebagai 
untuk memciptakan keharmonisan kondisi sosial masyarakat. Lalu dari aspek 
ekonomi, zakat bermanfaat untuk menghindari penumpukan harta seseorang yang 
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kemudian didistribusikan secara lebih adil dan merata, menyejahterakan kaum 
lemah dan diharapkan dapat menghasilkan tata ekonomi yang harmoni.  (DEKS 
Bank Indonesia- P3EI-FE UII, 2016: 31). 
Dari penjabaran makna zakat di atas, zakat merupakan perintah agama 
yang dinilai sebagai ibadah atau perbuatan yang baik. Zakat dinilai bukan dari 
seberapa besar nilai zakatnya namun seberapa besar manfaat atas zakat yang 
dibayarkan untuk keberlangsungan hidup sesama manusia sebagai makhluk sosial. 
Efek dari perbuatan baik ini sering dijumpai seorang muzakki akan merasa cukup 
puas dengan membayarkan zakat tanpa memperdulikan sebagai timbal balik, 
manfaat dari zakat yang telah dibayarkan. 
2.2.1. Produk Lazis UNS   
 Setiap lembaga zakat pasti mempunyai  program – program khusus yang 
menjadi ciri khas dari lembaga. Lazis UNS mempunyai 7 program  penghimpunan 
dana zakat. Ketuju program tersebut dapat diikuti oleh masyarakat umum baik 
muslim atau non muslim, oleh karena itu beberapa program yang dimiliki oleh 
Lazis UNS memang ditujukan untuk mahasiswa dan dosen Universitas Sebelas 
Maret yang ingin ikut berpastisipasi dalam program Lazis UNS. 7 program di atas 
terdiri dari : 
1. ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah) 
 Tiga hal tersebut  adalah bentuk  rasa syukur kepada Allah. Yang 
di ungkapkan seseorang dengan membagikan hal yang dimilikinya untuk 
diberikan kepada orang lain berupa uang, makanan, atau harta benda yang 
ia miliki. 
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2. Auto Zakat 
 Auto zakat adalah fasilitas Zakat dan infaq dengan potong gaji. 
Program auto zakat ini hanya bisa diikuti oleh Dosen dan juga karyawan 
Universitas sebelas maret dan juga mitra kerja Lazis UNS.  
3. Kakak Asuh 
Program kakak asuh ini mempunyai tujuan untuk :  
- Meningkatkan kepedulian terhadap sesama, terutama sesama muslim. 
- Membantu ‘adik asuh’ dalam melanjutkan pendidikannya 
- Memberikan beasiswa kepada adik asuh 
- Pembinaan kepada adik asuh 
- Menyalurkan infaq agar tepat sasaran dan jelas manfaatnya 
4. Berbagi Bahagia 
 Berbagi Bahagia adalah salah satu program infaq unggulan LAZIS 
UNS. dengan minimal Rp. 10.000,-/bulan donasi dan batas waktu minimal 
donasi adalah selama 6 bulan berturut-turut, Sahabat sudah dapat ‘Berbagi 
Bahagia’ dalam 5 program LAZIS UNS di bawah ini : 
1. Beasiswa Pendidikan 
2. Santunan Kesehatan 
3. Dakwah Fisabilillah 
4. Santunan Anak Yatim 
5. Kemanusiaan & Siaga Bencana 
 
20 
 
 
 
5. Beasiswa Yatim 
 Beasiswa Yatim adalah salah satu program donasi rutin untuk 
pemberian beasiswa kepada Adik Asuh Yatim yang kurang mampu usia 
SD dan SMP se-Solo Raya. Donasi minimal untuk program ini adalah 
sebesar Rp 100.000,- per bulan. Sama halnya dengan jenis donasi rutin 
lainnya, donasi Beasiswa Yatim juga memiliki batas waktu minimal 
donasi adalah selama 6 bulan berturut-turut. Untuk saat ini total ada 27 
adik asuh yatim yang berada dalam pendampingan LAZIS UNS. 
6. GISS (Gerakan Infaq Seminggu Seribu) 
 Program gerakan seminggu seribu ini di khusus untuk mahasiswa 
Universitas Sebelas Maret yang ingin ikut berinfaq dengan mengisi kaleng 
yang sudah disediakan oleh  penangung jawab perkelas dari Lazis UNS. 
7. Wakaf Qur’an dan Mukena 
 Program wakaf ini dibagi menjadi 2 fokus bagian yakni wakaf Al – 
Qur’an dan Wakaf Mukena. 
a. Wakaf Al – Qur’an  
  Program ini merupakan program yang bertujuan untuk membantu 
masjid, mushola, pengajian dan masyarakat yang membutuhkan Al Qur’an 
namun masi kekurangan Al Qur’an. Besarnya donasi untuk wakaf Al 
Qur’an adalah sebesar Rp. 50.000,- / buah. 
b. Wakaf Mukena 
 Program wakaf mukena ini memiliki tujuan yang sama hanya saja 
besaran donasi zakat untuk Mukena sebesar Rp.100.000,- / buah  
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Setelah membahas penghimpunan dana zakat, Lazis UNS juga mempunyai 
beberapa bentuk program penyaluran zakat diantaranya : 
1. Pendidikan 
 Program pemberian beasiswa pendidikan & pembinaan utk siswa SD, 
SMP & SMA berprestasi dari keluarga kurang mampu. Dalam program ini 
bantuan beasiswa yang diberikan setiap satu bulan sekali dengan harapan dapat 
meringankan beban orang tua siswa sekaligus menambah motivasi siswa untuk 
lebih berprestasi. Dalam program ini juga masi terbagi menjadi beberapa program 
lanjutan yakni program Beasiswa Prestasi Dhuafa, Program Beasiswa Yatim dan 
Rumah Anak Pintar. 
2. Dakwah 
 Program dakwah merupakan program penyaluran dana zakat  yang 
terfokus pada sarana prasarana dakwah seperti Pendampingan TPA, Kegiatan 
Ramadhan, Qurban Sampe Pelosok (QSP), Wakaf Al Qur’an, Pembinaan 
Mustahik dan Majalah GIVE.  
3. Sosial kemanusiaan 
 Program sosial ini memiliki peran sebagai program tanggap karena 
program ini mempunyai tujuan sosial seperti Donor Darah, Siaga Bencana seperti 
pada saat ini Lazis UNS membuat membantu masyrakat solo raya yang 
mengalami kekeringan dan kekurangan air bersih, ikut berperan serta  
memberikan bantuan untuk masyrakat yang terkena dampak asap dari kebarakan 
di kalimantan (Website Lazis UNS, https://lazis.uns.ac.id/program-3/, akses 27 
September 2019).  
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2.3. Loyalitas Muzakki 
Definisi loyalitas diartikan sebagai kesetian, yakni kesetiaan seseorang 
terhadap suatu objek.  Disini penulis menempatkan Pelanggan sebagai Muzakki, 
menurut para pakar ada dua pendekatan dari loyalitas yakni pendekatan sikap dan 
perilaku. Dari pendekatan perilaku Perlu dibedakan antara loyalitas dan perilaku 
jual beli ulang, perilaku beli ulang diartikan sebagai perilaku Muzakki yang hanya 
membeli barang atau produk berulang kali tanpa menyertakan aspek perasaan dan 
rasa kepemilikan didalamnya, berbeda dengan loyalitas disini mempunyai aspek 
kesukaan dan kepemilikan Muzakki pada suatu produk. Hal itu menunjukan 
bahwa terdapat aspek perasaan dan sikap didalamnya (Mardalis, 2005: 111).  
Peneliti mengartikan loyalitas muzakki sebagai sebuah kesetiaan atau 
komitmen dari seorang muzakki kepada lembaga amil zakat, loyalitas muzakki 
dapat terbentuk apabila muzakki tersebut merasa puas dan suka terhadap lembaga 
amil zakat. Berangkat dari hal tersebut lambat laun mulai timbul sebuah 
konsistensi dalam mengeluarkakn zakat kepada lembaga amil zakat, loyalitas 
muzakki dapat dilihat dari sikap positif dari seorang muzakki terhadap lembaga 
dan tercermin dari sebuah komitmen dari muzakki kepada lembaga amil zakat 
yang telah dipilihnya meskipun banyak lembaga amil zakat yang lain.  
Dalam penelitian Ahmad mardalis menyebutkan faktor utama yang dapat 
menarik keloyalitasan salah satunya adalah kepuasan Customer. Kepuasan ini 
dapat dilihat dari kebanggaan terhadap institusi tersebut, terpenuhinya semua 
keinginan muzakki, institusi sudah ideal bagi muzakki dan rasa puas Muzakki 
terhadap institusi penyedia produk. Perlu diketahui bahwa muzakki yang puas 
23 
 
 
 
tidak langsung menjadi muzakki yang loyal, karena pada dasarnya seorang 
manusia mempunyai rasa ingin tahu dan mencoba hal yang baru. Maka dari itu 
perlu adanya sebuah strategi yang tepat untuk mencegah muzakki berpindah ke 
lembaga lain (Mardalis, 2005: 118). 
2.3.1. Mengukur Loyalitas Muzakki 
Dari semua aspek pembentukan loyalitas di atas adapun beberapa cara 
untuk mengukur tingkat loyalitas muzakki. Loyalitas muzakki menjadi 
instrumen yang berpengaruh untuk keberlangsungan lembaga amil zakat, maka 
menjadi suatu kepentingan untuk mempertahankan dan meningkatkan rasa 
loyalitas seorang muzakki. Menurut Etta dan Sopiah (2013: 155) ada beberapa 
hal untuk mengukur loyalitas muzakki antara lain : 
1. Menginformasikan hal yang positif mengenai perusahaan kepada orang 
lain. 
2. Merekomendasikan lembaga kepada orang yang meminta saran. 
3. Mempertimbangkan bahwa perusahaan merupakan pilihan utama ketika 
melakukan pembelian jasa. 
4. Melakukan lebih banyak bisnis atau pembelian dengan lembaga dalam 
beberapa tahun mendatang (Sangadji & Sopiah, 2013: 155). 
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2.3.2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Loyalitas Muzakki 
Dalam penelitian Bahaudin Adnan (2017: 30) dijelaskan ada beberapa 
faktor yang yang dapat menjadi alasan keloyalitasan bagi seorang muzakki 
dalam membayar zakat : 
1. Kepuasan (Satisfaction) 
Muzakki akan loyal terhadap suatu produk atau jasa jika muzakki 
mendapatkan kepuasan dari produk atau jasa tersebut. Pada dasarnya 
pengertian kepuasan Muzakki berisikan perbedaan antara harapan dan 
prestasi atau hasil yang dirasakan oleh Muzakki (muzakki) setelah 
melakukan beberapa penilaian. 
2. Perilaku kebiasaan (Habitual Behavior) 
Perilaku kebiasaan ini adalah bentuk kesetiaan dari muzakki yang dapat 
dibentuk karena kebiasaan muzakki. 
3. Komitmen (Commitment)  
Komitmen adalah sebuah rasa kepercayaan yang ada didalam sebuah 
produk atau jasa yang kuat maka disitu pula terdapat komitmen yang tinggi 
serta Muzakki dengan jumlah yang banyak. 
4. Kesukaan produk (Linking Of The Brand) 
Kesukaan terbentuk karena dipengaruhi oleh tingkat kesetiaan Muzakki 
secara umum. Maksutnya adalah seorang muzakki akan sangat loyal apabila 
sudah mendapatkan kepuasan, perilaku kebiasaan juga sudah mendapatkan 
komitmen dari keseluruh faktor. Seperti nilai tambahan yang diberikan 
muzakki ke lembaga.  
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2.4  Hasil penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini tidak terlepas dari penelitian yang relevan yaitu 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh beberapa peneliti sebagai acuan 
dari hasil temuan yang dapat dijadikan informasi pendukung. Hasil ini terdiri dari 
peneliti, tahum, metode yang digunakan , hasil penelitian, serta persamaan dan 
perbedaan dari peneliti. Dalam penelitian ini merujuk pada kualitas pelayanan dan 
pengetahuan agama, antara lain : 
Pertama dalam penelitian Ahmad Mardalis (2005) dengan judul “Meraih 
Loyalitas Muzakki”. Penelitian ini menunjukan bahwa loyalitas sangat diperlukan, 
karena Muzakki yang setia akan aktif berpromosi, memberikan rekomendasi 
kepada keluarga dan sahabatnya, menjadikan  produk sebagai pilihan utama, dan 
tidak mudah berpindah - pindah. 
Kedua dalam penelitian Indri Yuliasafitri, Asma Nur Khoiriyah (2016) 
dengan judul “Pengaruh Kepuasan Muzakki, Transparansi dan Akuntabilitas Pada 
Lembaga Amil Zakat Terhadap Loyalitas Muzakki”. Penelitian ini menunjukan 
bahwa kedua variable mempunyai pengaruh positif terhadap loyalitas muzakki, 
artinya semakin tinggi kepuasan muzakki dan transparansi lembaga maka semakin 
tinggi pula loyalitas muzakki. Sedangkan variabel independen akuntabilitas tidak 
memiliki pengaruh terhadap loyalitas muzakki, walaupun dalam perhitungan tidak 
berpengaruh terhadap loyalitas setiap lembaga LAZ harus tetap menerapkan 
prinsip akuntabilitas yang baik agar menghasilkan laporan yang berkualitas dan 
dapat dipercaya. 
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Ketiga dalam penelitian Andi Martina Kamaruddin, H. Zamruddin Hasid, 
Hj. Isna Yuningsih (2015) dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Keputusan Berzakat Profesi Dan Loyalitas Muzzaki Terhadap Laz Rumah Zakat 
Kota Samarinda”. Penelitian ini menunjukan bahwa Motivasi, Pemahaman, 
Kualitas layanan berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap keputusan 
berzakat profesi. Hasil kedua menyatakan Motivasi, Pemahaman, Kualitas 
layanan berpengaruh secara tidak langsung terhadap loyalitas muzzaki dalam 
berzakat profesi. Dan hasil yang ketiga Keputusan berzakat muzzaki berpengaruh 
secara langsung terhadap loyalitas muzzaki. Artinya hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemahaman yang berupa pengetahuan mengenai pembayaran zakat mampu 
mempengaruhi para muzzaki dalam memutuskan untuk berzakat profesi serta 
mampu membentuk loyalitas muzzaki dalam berzakat  
Keempat dalam penelitian Aizalia Taraferuatie Taufik (2016)  dengan 
judul “Pengaruh Kualitas Layanan Dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana Zakat 
Pada  Lembaga Amil Zakat Terhadap Loyalitas Muzakki”. Penelitian ini 
menunjukan adanya pengaruh yang sangat signifikan dari kualitas layanan dan 
akuntabilitas terhadap loyalitas muzakki pada Lembaga Amil Zakat. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa kualitas layanan dan akuntabilitas menjadi instrumen yang 
penting bagi Lembaga Amil Zakat (LAZ) dalam meraih Loyalitas Muzakki.  
Kelima dalam penelitian Nurul Musqari dan  Nurul Huda (2018) dengan 
judul “ Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Loyalitas Melalui Variabel Kepuasan 
pada Lembaga Amil Zakat (Studi pada Baituzzakah Pertamina Kantor Pusat)”. 
Penelitian ini menunjukan adanya hasil yang positif dan signifikan  dari kualitas 
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layanan dan kepuasan terhadap loyalitas muzakki. Artinya kualitas layanan dan 
kepuasan muzakki mempunyai hubungan yang sangat mempengaruhi tingkat 
keloyalitasan seorang muzakki 
Keenam dalam penelitian Estu Widarwati, Nur Choirul Afif dan Muhamad 
Zazim (2017) dengan judul “Strategic Approach For Optimizing Of Zakah 
Isntitution Performace : Customer Relationship Management”. Penelitian ini 
menunjukan bahwa zakat merupakan bagian dari sebuah perekonomian Indonesia 
yang memerlukan pengembangan juga strukturisasi. Dana zakat harus dapat 
dikelola lebih baik oleh sistem organisasi yang harus ditingkatkan kinerjanya. Hal 
itulah yang memunculkan perlunya sebuah pendekatan perilaku muzakki sebagai 
sumber daya input dalam lembaga zakat. 
Ketujuh dalam penelitian Khusnul Fikriyah, Ahmad Ajib Ridlwan and Sri 
Abidah Suryaningsih (2019) dengan judul “Islamic Work Ethics In Zakat 
Institution In Indonesia : How Does It Affect Customer Loyalty? ”. Penelitian ini 
menunjukan bahwa zakat adalah salah satu instrumen pengentas kemiskinan, 
dengan manajemen yang baik dan juga strategi dan cara yang efektif diharapkan 
dapat memberikan konstribusi untuk orang –orang yang bertransformasi dari 
kemiskinan menjadi sebuah kemakmuran. Oleh karena itu, Lembaga Amil Zakat 
harus meningkatkan perolehan zakat dengan cara syariah yakni dengan  
meningkatkan etos kerja yang baik demi mendapatkan Loyalitas muzakki 
Kedelapan dalam penelitian Nur Farhana Yusoff dan Mohd. Shukri 
Hanapi (2016)  dengan judul “The Muzakki’s Compliance to pay income Zakat at 
the Kelantan Islamic and Malay Customs Council (MAIK) : An Analysis of the 
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Influecing Factors ”. Penelitian ini menunjukan bahwa ada 4 faktor penentu yang 
mempengaruhi muzakki dalam membayar zakat pendapatan di MAIK walaupun 
mereka sudah diwajibkan dalam membayar zakat di MAIK. 4 faktor tersebut ialah 
tingkat kepuasan, kebutuhan negara, sikap, fasilitas, kepercayaan diri dan yang 
diberikan oleh MAIK 
Kesembilan dalam penelitian Yolanda Masnita, Yuswar Zainul Basri dan 
Hermien Triyowati (2016) dengan judul “Key Performance Indicators as an 
Essential Factor of ZIS (Zakat Infaq and Shodaqoh) Institutes,based on Mustahiq 
Perspectives”. Penelitian ini menunjukann bahwa pengembangan lembaga dan 
manajemen ZIS merupakan faktor penting karena profesionalisme ZIS Institue 
harus efektif, efisien dan berkelanjutan. Dari penelitian ini ditemukan 8 faktor 
yang membuktikan bahwa, Penerapan syariah, Keandalan, Responsif, Empati, 
Tangible dan Loyalitas Muzakki menjadi penentu IEC dengan menjadi faktor 
pembentukan KPI.  
Kesepuluh dalam penelitian Nuradi, H. Ibdalsyah dan H. Tahufiq Qulazhar 
(2018) dengan judul “Analysis Of Zakat Funds Collection Strategy And 
Distribution Pattern”. Penelitian ini menunjukann bahwa dengan adanya strategi 
pengimpunan dana yang tepat hal ini dapat membantu proses pengumpulan zakat 
menjadi lebih optimal, strategi pengumpulan zakat dari hasil penelitan ini ada dua 
yaitu penggalangan dana langsung dan penggalangan dana tidak langsung. 
Kesebelas dalam penelitian Adeh Ratna Komala (2017) dengan judul 
“Cause and Effect of Accounting information system : A study in national Zakat 
management organitation”. Penelitian ini menunjukann bahwa efek dari 
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keberadaan sistem informasi akutansi yang belum optimal dapat mempengaruhi 
efektifitas dari semua informasi akutansi. Sistem informasi yang belum efektif 
dan optimal ini bisa saja menimbulkan masalah bagi efektivitas dari sebuah 
budaya organisasi karena efektivitas informasi akutansi di Indonesia belum di 
kualifikasikan. 
Keduabelas dalam Nafillan Arofata Tsalas, A. Jajang W. Mahri, and Rida 
Rosida (2019) dengan judul “Zakat Compliance Behavior: Good Corporate 
Governance With Muzakki’s Trust Approach (Survey On Muzakki Of The 
National Board Of Zakat (BAZNAS) in Garut)”. Penelitian ini menunjukan bahwa 
tata kelola yang baik dan kepercayaan muzakki pada lembaga zakat mempunyai 
efek yang tinggi dalam kepatuhan membayar zakat dari seorang muzakki. 
Ketigabelas dalam penelitian Zakaria Syafei  (2015) dengan judul “Public 
Trust Of Zakat Management In The Office Of Religious Affairs, Cipopok Jaya, 
Serang,  Banten, Indonesia.” Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kredibilitas 
dan religiusitas menjadi instrumen yang paling penting dalam mempengaruhi 
sikap terhadap perilaku kepatuhan muzakki dalam membayar zakat. 
Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah disebutkan diatas, peneitian 
ini memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan dalam penelitian ini adalah 
mengenai faktor – faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas sebagai muzakki. 
Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah pelayanan Lembaga amil zakat 
yang menggunakan sistem atau program jemput zakat.  
30 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
Metode  penelitian  adalah  peristiwa secara  ilmiah  yang digunakan untuk  
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunan terstruktur (Sugiyono, 2014: 2). 
Metode penelitian sangat diperlukan untuk mengungkapkan metode secara jelas, 
begitu juga dengan  penelitian  ini,  peneliti  gunakan  untuk  memaparkan, 
mengkaji serta menganalisis data-data yang ada untuk dapat diteliti lebih 
mendalam. 
3.1  Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif atau biasa juga disebut dengan penelitian penelitian taksonomik. 
Pendekatan ini digunakan untuk mengekplorasi dan mengklarifikasi suatu 
fenomena atau kenyataan dilingkungan sosial, dengan cara mendiskripsikan 
beberapa variabel yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Metode yang 
digunakan dalam penelitian kualitatif  antara lain yaitu. Pengamatan, wawancara, 
atau penelaah dokumen (Indranata, 2008: 11) 
Peneliti dalam melakukan penelitian menggunakan cara observasi dan 
wawancara di Lazis UNS, penulis melakukan observasi dengan cara mengamati 
para petugas Lazis UNS dan juga muzakki yang menyalurkan zakat dilazis UNS, 
selain itu peneliti juga mencari data yang terkait dengan penelitian. Kemudian 
cara yang kedua peneliti melakukan wawancara kepada para muzakki Lazis UNS 
tujuan untuk mengetahui tentang pengaruh dari citra lembaga dan religiusitas 
terhadap loyalitas muzakki.  
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3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian  
Lokasi penelitian yang diambil oleh peneliti adalah Lembaga Amil Zakat 
Infaq dan Shodaqoh Universitas Sebelas Maret (LAZIS UNS) yang beralamatkan 
Kompleks Masjid Nurul Huda Universitas Sebelas Maret, JL. Ir Sutami No. 36 A 
Surakarta, Jawa Tengah. Waktu pelaksanaan penelitian ini  22 Januari 2019 dan 
melakukan wawancara pertama dengan Mbak. Irin selaku Front Office Lazis 
UNS. 
3.3 Data dan Sumber Data 
Adapun dalam penelitian ini data yang digunakan berupa data primer. 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari pemberi 
data (Sugiyono, 2011: 137). Sumber data merupakan asal data yang dicari dari 
mana asalnya data itu didapatkan oleh penulis dan bagaimana cara data itu 
diperoleh seorang peneliti. Ada dua macam data yakni data primer dan data 
sekunder dimana data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 
penelitian dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi secara langsung 
sesuai dengan instrumen – instrumen yang telah ditetapkan (Purhantara, 2010: 
73).  
Dalam penelitian ini, peneliti memilih Manager umum Lazis UNS, Front 
officer juga beberapa Tim kerja di Lazis UNS sebagai sumber informan data 
primer untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai Lazis 
UNS dan namun peneliti lebih memfokuskan Muzakki Lazis UNS sebagai 
Informan utama, karena peneliti ingin mengetahuhi beberapa alasan yang 
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menjadi acuan dari seorang muzakki untuk berzakat di Lazis UNS dengan 
kriteria minimal lama zakat 5 tahun juga sebagai muzakki tetap di Lazis UNS. 
Sedangkan data sekunder merupakan data atau jenis informasi yang 
diperolehh secara tidak langsung dari objek penelitian yang bersifat publik seperti 
buku – buku, jurnal, website dan sumber lainya yang berkenaan dengan 
penelitian. Maka peneliti dalam penelitian ini akan mengumpulkan data dengan 
kedua metode tersebut. Dengan dua metode tersebut diharapkan mampu 
mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan harapan peneliti (Purhantara, 
2010: 74).   
3.4  Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan sumber data 
utama dalam penelitan kualitatif adalah kata – kata dan tindakan, selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumen dan lainya. Pengumpulan data penelitian 
kualitatif sangat dinamis, dimana peneliti langsung turuntangan kelapangan, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan sebuah data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. 
Maka dari itu peneliti harus mengunakan teknik pengumpulan data, seperti 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti diharuskan untuk menunjukan 
bukti secara real dari lapangan (Indranata, 2008: 194).  
3.4.1 Teknik Wawancara 
Disini peneliti menggunakan teknik wawancara teknik wawancara semi 
terstruktur. Artinya wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur dan 
tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah apabila peneliti dan informan 
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mengetahui pertanyaan dan jawaban yang akan di jadikan bahan obrolan.  
Wawancara tidak terstruktur adalah respon spontanitas dari peneliti untuk 
ditanyakan keinforman. Peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang 
disampaikan informan. Artinya  peneliti  hanya  menggunakan  panduan  
wawancara  secara garis besar. Namun, peneliti bisa melakukan wawancara atau 
mengajukan pertanyaan  diluar  konteks  panduan  wawancara  atau  pertanyaan  
pokok yang sudah disusun (Sugiyono, 2014: 138-140). 
Peneliti melakukan proses wawancara dengan 2 model wawancara yakni 
secara langsung dan tidak langsung. pertama wawancara secara langsung 
dilakukan secara face to face kemudian peneliti mengajukan pertanyaan yang 
sudah disiapkan oleh peneliti yang  berkaitan dengan tema kepada narasumber 
yang diwawancarai.  
Wawancara kedua yakni tidak langsung peneliti menggunakan cara 
wawancara melalui aplikasi Whatssap dengan mengirimkan draft pertanyaan lalu 
narasumber menjawab melalui chat berupa balasan jawaban pertanyaan yang 
diajukan oleh peneliti.  
Penelitiaan tidak langsung ini dikarenakan narasumber tidak bisa ditemui 
secara langsung karena kesibukan narasumber, juga keberadaan narasumber yang 
berada diluar kota. Setelah melakukan beberapa proses wawancara kemudian 
peneliti menyalin informasi dari hadil wawancara kedalam transkip wawancara 
yang telah dibuat oleh peneliti, hal ini digunakan untuk mempermudah peneliti 
dalam mengolah hasil wawancara. 
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3.4.2 Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa gambar atau foto yang 
digunakan peneliti sebagai bukti atas observasi dan wawancara yang telah 
dilakukan oleh peneliti. Seperti foto saat proses wawancara dengan narasumber, 
dan juga bukti screenshot dari percakapan narasumber dan peneliti. . 
3.5 Teknik Analisis Data 
     Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif. 
Analisis deskriptif ini digunakan peneliti untuk mencari point point dari 
pembahasan yakni dengan mengumpulkan informasi yang diperoleh dari Manajer 
umum Lazis UNS, staff dan juga muzakki yang telah menjadi narasumber melalui 
observasi, wawancara. Selanjutnya informasi yang sudah didapatkan oleh peneliti 
akan disajikan dalam bentuk gambaran umum atau dalam bentuk seperti uraian 
singkat mengenai inti informasi dari semua narasumber sebagai sebuah 
pembahasan yang selanjutnya informasi mengenai data – data yang telah 
didapatkan di lapangan akan diolah dan di jabarkan secara deskriptif kualitatif 
yang kemudian hasilnya akan diambil sebuah kesimpulan dari keseluruhan 
informasi yang telah didapatkan oleh peneliti (Nasution, 1998: 128). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1.  Gambaran Umum 
4.1.1. Sejarah LAZIS UNS 
Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh Universitas Sebelas Maret 
(LAZIS UNS) berdiri pada tanggal 18 September 2004, saat peringatan mauled 
Nabi Muhammad SAW di UNS. Pendirian lembaga ini dilaksanakan tidak 
terlepas dari dukungan pihak rektorat, karyawan dan mahasiswa. Ketiga pihak 
tersebut menilai bahwa pengelolaan potensi zakat dan infaq di UNS harus dikelola 
secara professional, mengingat fungsi zakat dan infaq memiliki banyak fugsi 
sosial. 
Pendirian LAZIS UNS juga didasari semangat berbagi dari civitas 
akademika UNS. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya gerakan sadar zakat 
setahun sebelum LAZIS UNS berdiri. Tepatnya tanggal 6 Desember 2003, 
Prof.Dr.dr.H.M. Syamsulhadi, Sp.K.J(K) yang waktu itu menjabat sebagai rektor 
UNS, mendeklarasikan gerakan sadar zakat di gedung rektorat. Deklarasi yang 
dihadiri oleh perwakilan pejabat, dosen, karyawan dan mahasiswa itu menjadi 
titik awal untuk menggiatkan syiar zakat dan infaq dikalangan civitas akademika 
UNS 
Visi dari LAZIS UNS adalah menjadi lembaga yang amanah dan 
profesional dan membangun kemandirian ummat. Dan Misi dari LAZIS UNS 
membangun dan memberdayakan masyarakat melalui program layanan sosial, 
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memberikan dukungan dalam proses mustahik menjadi muzakki, membangun 
kebersamaan dan kepedulian terhadap sesama.  
LAZ atau Lembaga Amil Zakat adalah lembaga atau organisasi yang 
dibentuk oleh masyarakat dan mempunyai tugas untuk mengelola zakat , adanya 
LAZ bertujuan untuk membantu BAZNAS dalam melakasanakan tugas 
penghimpunan zakat, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat (UU No.23 
Tahun 2011). Selain itu LAZ juga berperan sebagai perantara bagi muzakki 
kepada mustahiq agar semuanya menjadi lebih ringkas dan memudahkan semua 
pihak seperti yang diungkapkan oleh beberapa narasumber seperti berikut : 
“... owhhh,, sudah sangat membantu sekali mbak, ngga perlu 
kekantor sudah dijemput kesini, selalu diingetin buat zakat tiap 
bulan  dari situ saya belajar rutin buat bayar zakat. (Narasumber 6, 
20 September 2019)  
 
“... kalo disitu kan ngga harus dateng kesana, kalo ibu ibu kan 
orangnya ribet banyak urusanya. Maklum ibu rumah tangga sama 
kerja kan kadang susah juga kalo mau wira wira ngga ada waktu, 
kan kalo yang di Lazis UNS itu kan mau jemput kerumah mbak. Kalo 
saya kan enak yang gitu.” (Narasumber 3, 7 September 2019) 
Dari dua penyataan tersebut seperti yang telah di ada dalam UU No. 23 Tahun 
2011 dapat dikatakan bahwa LAZ sudah dapat membantu dan mempermudah 
masyarakat ( calon muzakki ) juga muzakki untuk menyalurkan dananya ke 
mustahiq tanpa perlu meninggalkan pekerjaan juga kewajiban karena di Lazis 
UNS sudah ada petugas yang akan menjeput zakat kerumah muzakki. 
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4.1.2. Zakat 
Zakat mempunyai tingkat importansi tinggi dalam islam karena zakat 
memiliki kedudukan tersendiri dan sangat penting baik untuk manusia dengan 
Allah, dengan diri sendiri,  dengan masyarakat, dan dengan hartanya. Zakat juga 
merupakan bentuk dari kepedulian umat terhadap sesamanya yang seagama dan 
seiman, zakat juga merupakan perwujudan dari keadilan sosial ditengah 
masyarakat (Eka dan Dodik 2016:3).  
Zakat adalah hal yang tidak bisa dipaksakan karena zakat merupakan 
kesadaran dari diri masing – masing. Faktanya di indonesia sendiri zakat yang 
baru bisa di himpun hanya kisaran 1% saja dari 100% potensi zakat (BAZNAS, 
2019). ini dibuktikan dengan pernyataan narasumber 3 sebagai berikut : 
“... kemaren itu saya juga ngasi tahu ketemen temen perusahaan 
itu tapi kayaknya kurang ada yang berminat gitu, kan soalnya orang 
desa orang awam jadi kayaknya rada sulit mbk kayak gitu juga 
kesadaran masing masing ya bukane saya sombong ya mbak kek gitu  
juga masih jarang jarang lah mbak. Soalnya temen saya juga ada 
yang bilang buat apa jauh jauh tetangga skitar aja juga banyak yang 
masih kekurangan kayak gitu mbak, jadi ya kembali lagi kayak gitu 
itu kesadaran masing masing juga sama pemikiran orang kan beda 
beda gitu mbak.” (Narasumber 3, 7 September 2019) 
 
Seperti yang sudah dikatakan oleh narasumber 3 kebayakan kehidupan 
didesa hanya mengetahui zakat hanya sebatas wajib zakat di bulan ramadhan 
yakni zakat fitrah masih banyak orang awam yang belum tahu mengenai zakat 
penghasilan, ada yang faham namun masih enggan untuk zakat, ada yang ingin 
memberikan zakatnya langsung karena tidak percaya denga lembaga zakat. namun 
kembali lagi kepada pribadi sendiri karena zakat adalah pilihan masing – masing 
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dan juga pemikiran setiap orang mengenai zakat beda – beda. Perlu adanya sebuah 
tindakan untuk memberikan sosialiasi bagi masyarakat agar bisa mengoptimalkan 
potensi zakat yang ada di Indonesia (BAZNAS, 2019). 
 Dari penjabaran Zakat di atas, setiap lembaga zakat pasti mempunyai  
program – program khusus yang menjadi ciri khas dari lembaga tersebut seperti 
hal nya  Lazis UNS  mempunyai beberapa program penghimpunan dana zakat 
yang terdiri dari : 
1. ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah) 
  Tiga hal tersebut  adalah bentuk  rasa syukur kepada Allah. Yang di 
ungkapkan seseorang dengan membagikan hal yang dimilikinya untuk diberikan 
kepada orang lain berupa uang, makanan, atau harta benda yang ia miliki. 
2. Auto Zakat 
  Auto zakat adalah fasilitas Zakat dan infaq dengan potong gaji. Program 
auto zakat ini hanya bisa diikuti oleh Dosen dan juga karyawan Universitas 
sebelas maret dan juga mitra kerja Lazis UNS.  
3. Kakak Asuh 
  Program kakak asuh ini mempunyai tujuan untuk Meningkatkan 
kepedulian terhadap sesama, terutama sesama muslim, membantu ‘adik asuh’ 
dalam melanjutkan pendidikannya dan memberikan beasiswa kepada adik asuh 
4. Berbagi Bahagia 
  Berbagi Bahagia adalah salah satu program infaq unggulan LAZIS UNS. 
dengan minimal Rp. 10.000,-/bulan donasi dan batas waktu minimal donasi 
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adalah selama 6 bulan berturut-turut, Sahabat sudah dapat ‘Berbagi Bahagia’ 
dalam 5 program LAZIS UNS di bawah ini : 
1. Beasiswa Pendidikan 
2. Santunan Kesehatan 
3. Dakwah Fisabilillah 
4. Santunan Anak Yatim 
5. Kemanusiaan & Siaga Bencana 
5. Beasiswa Yatim 
  Beasiswa Yatim adalah salah satu program donasi rutin untuk pemberian 
beasiswa kepada Adik Asuh Yatim yang kurang mampu usia SD dan SMP se-
Solo Raya. Donasi minimal untuk program ini adalah sebesar Rp 100.000,- per 
bulan. Sama halnya dengan jenis donasi rutin lainnya, donasi Beasiswa Yatim 
juga memiliki batas waktu minimal donasi adalah selama 6 bulan berturut-turut. 
Untuk saat ini total ada 27 adik asuh yatim yang berada dalam pendampingan 
LAZIS UNS. 
6. GISS (Gerakan Infaq Seminggu Seribu) 
  Program gerakan seminggu seribu ini di khusus untuk mahasiswa 
Universitas Sebelas Maret yang ingin ikut berinfaq dengan mengisi kaleng yang 
sudah disediakan oleh  penangung jawab perkelas dari Lazis UNS. 
7. Wakaf Qur’an dan Mukena 
 Program wakaf ini dibagi menjadi 2 fokus bagian yakni wakaf Al – Qur’an 
dan Wakaf Mukena. 
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a. Wakaf Al – Qur’an  
 Program ini merupakan program yang bertujuan untuk membantu masjid, 
mushola, pengajian dan masyarakat yang membutuhkan Al Qur’an namun masi 
kekurangan Al Qur’an. Besarnya donasi untuk wakaf Al Qur’an adalah sebesar 
Rp. 50.000,- / buah. 
c. Wakaf Mukena 
  Program wakaf mukena ini memiliki tujuan yang sama hanya saja besaran 
donasi zakat untuk Mukena sebesar Rp.100.000,- / buah  
 Ketuju program tersebut dapat diikuti oleh masyarakat umum karena 
beberapa program tersebut memang ditujukan untuk mahasiswa dan dosen 
Universitas Sebelas Maret jika ingin ikut menyalurkan dananya dalam bentuk 
program donasi seperti contoh program GISS. Setelah membahas penghimpunan 
dana zakat, Lazis UNS juga mempunyai beberapa bentuk program penyaluran 
zakat diantaranya : 
1. Pendidikan 
 Program pemberian beasiswa pendidikan & pembinaan utk siswa SD, 
SMP & SMA berprestasi dari keluarga kurang mampu. Dalam program ini 
bantuan beasiswa yang diberikan setiap satu bulan sekali dengan harapan dapat 
meringankan beban orang tua siswa sekaligus menambah motivasi siswa untuk 
lebih berprestasi. Dalam program ini juga masi terbagi menjadi beberapa program 
lanjutan yakni program Beasiswa Prestasi Dhuafa, Program Beasiswa Yatim dan 
Rumah Anak Pintar. 
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2. Dakwah 
 Program dakwah merupakan program penyaluran dana zakat  yang 
terfokus pada sarana prasarana dakwah seperti Pendampingan TPA, Kegiatan 
Ramadhan, Qurban Sampe Pelosok (QSP), Wakaf Al Qur’an, Pembinaan 
Mustahik dan Majalah GIVE.  
3. Sosial kemanusiaan 
 Program sosial ini memiliki peran sebagai program tanggap karena 
program ini mempunyai tujuan sosial seperti Donor Darah, Siaga Bencana seperti 
pada saat ini Lazis UNS membuat membantu masyrakat solo raya yang 
mengalami kekeringan dan kekurangan air bersih, ikut berperan serta  
memberikan bantuan untuk masyrakat yang terkena dampak asap dari kebarakan 
di kalimantan (Website Lazis UNS, https://lazis.uns.ac.id/program-3/, akses 27 
Septembr 2019).  
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4.1.3. Profil Narasumber 
Berikut adalah beberapa profil dari narasumber yang merupakan muzakki 
dari Lazis UNS yang bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai data yang 
sudah diambil memalui wawancara. 
Tabel 1.4 
Profil Narasumber 
No. Nama Keterangan Pekerjaan Tahun 
1. Andika Rahmanto Muzakki Pengusaha Sepatu 2012  
2. Sri Sidarta Muzakki Wiraswasta 2013 
3. Siti Murtafiah Muzakki Karyawan Swasta 2012 
4. Ufi Shollihati Muzakki Karyawan Swasta 2014 
5. Sri Jumini Muzakki 
Wiraswasta 
(pedagang) 
2014 
6. Asri Istiqomah Muzakki Guru 2013 
  
Dari data di atas, data tersebut merupakan  nama – nama muzakki yang 
telah dipilih oleh peneliti berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan oleh peneliti 
yakni minimal menjadi seorang muzakki aktif selama 5 tahun  
Narasumber pertama adalah Andika Rahmanto beliau merupakan 
pengusaha sepatu yang mempunyai kios atau toko di daerah pasar terminal 
tirtonadi Pasar Ngudi Rejeki Blok A 19, Gilingan, Banjarsari,Surakarta  beliau 
memulai usahanya pada tahun 2014 dengan pendapatan perbulan sekitar Rp 
3.500.000 – Rp 4.500.000. untuk program zakatnya sendiri beliau memilih 
program kakak asuh dan  Qurban sampe pelosok. Alasan beliau berzakat adalah 
karena beliau merasa mempunyai kewajiban sebagai seorang muslim untuk 
menyisihkan 2,5 % dari penghasilanya untuk zakat. 
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Narasumber Kedua Sri Sidarta beliau merupakan Broker atau makelar jasa 
macam cetak dan digital  printing  dengan penghasilan perbulan Sekitar Rp 
2.000.000 – Rp 2.500.000 dan berzakat rutin setiap bulan sebesar 2,5 % program 
zakat yang diikuti Qorban sampe pelosok dan Kakak asuh namun selain mejadi 
muzakki beliau ini juga termasuk relawan aktif di Lazis UNS. 
Narasumber Ketiga adalah Ibuk Sri Murtafiah beliau bekerja di pabrik 
sekitar rumahnya dengan penghasilan perbulan kurang lebih Rp 3.000.000 beliau 
mempunyai seorang putri yang sekarang sudah berkeluarga jadi alasan ibuk siti 
berzakat adalah beliau ingin membantu orang lain yang lebih membutuhkan 
karena beliau merasa jika harta yang dimiliki beliiau sudah lebih dari pada cukup 
alamat rumah beliau di Ngalasan Rt 01/ Rw 02, Brujul, Jaten, Karanganyar. untuk 
program zakat nya, pendidikan anak yatim, kakak asuh kadang juga infaq biasa. 
Narasumber Keempat  kegiatan sehari harinya menjadi tentor belajar, Staff 
pelaksana ICD Feb UNS, dan Relawan Rap Lazis UNS untuk program zakatnya 
mbak ufi memilih program ramadhan dan kakak asuh dari awal menjadi muzakki 
sampai sekarang penghasilan mbak Ufi belum menentu tetapi sekitar 
Rp.1.000.000 dalam satu bulan alamat rumah mbak Ufi ada di Dusun Jambon 
Tengah Rt.03/ Rw. 03, Banyakan, Kediri, Jawa Timur.  
Narausmber Kelima adalah Ibu Sri Jumini yabg berprofesi sebagai 
pedagang kelontong alamat rumah Jongkang, Buran, Tasikmadu Karanganyar 
dengan penghasilan Rp 1.000-000 – Rp 1.500.000 perbulan, ibuk Sri selalu 
berzakat 2,5% dari penghasilan beliau. Karena menurut beliau itu adalah sebuah 
kewajiban dan harus diusahakan. Untuk program zakatnya sendiri ibuk Sri 
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menyatakan tidak pasti terkadang beasiswa anak yatim, kadang juga kakak asuh 
dan kadang program Ramadhan. 
Narasumber Keenam yakni Mbak Asri Istiqomah beliau berprofesi sebagai 
Guru honorer disalah satu MTS di boyolali, alamat rumah mbak Asri disekitar 
Sawahan Boyolali. Mbak Asri ikut program zakat kakak Asuh karena baru 
menjadi guru honorer dengan penghasilan yang pas namun mbak asri tetap ingin 
menyisihkan 2,5 % dari penghasilannya untuk berzakat. 
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4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.2.1 Loyalitas Muzakki 
Loyalitas muzakki adalah  sebuah kesetiaan atau komitmen dari seorang 
muzakki kepada lembaga amil zakat, loyalitas muzakki dapat terbentuk apabila 
muzakki tersebut merasa puas dan suka terhadap lembaga amil zakat. Berangkat 
dari hal tersebut lambat laun mulai timbul sebuah konsistensi dalam 
mengeluarkan zakat melalui lembaga amil zakat, loyalitas muzakki dapat dilihat 
dari sikap positif dari seorang muzakki terhadap lembaga dan tercermin dari 
sebuah komitmen dari muzakki kepada lembaga amil zakat yang telah dipilihnya 
meskipun banyak lembaga amil zakat yang lain.  
Dalam penelitian Ahmad Mardalis juga menyebutkan faktor utama yang 
dapat menarik keloyalitasan salah satunya adalah kepuasan Customer. Kepuasan 
ini dapat dilihat dari kebanggaan terhadap institusi tersebut, terpenuhinya semua 
keinginan muzakki, institusi sudah ideal bagi muzakki dan rasa puas Muzakki 
terhadap institusi penyedia produk (Mardalis, 2005 : 111). 
4.2.2.  Mengukur Loyalitas Muzakki 
Seorang muzakki dapat dikatakan loyal apabila mempunyai 4 kriteria seperti  
Menginformasikan hal yang positif mengenai perusahaan kepada orang lain, 
Merekomendasikan Lazis UNS ke orang lain, Mempertimbangkan bahwa 
perusahaan Lazis UNS  merupakan pilihan utama ketika melakukan zakat. Dan 
melakukan lebih banyak bisnis atau pembelian dengan lembaga dalam beberapa 
tahun mendatang (Sangadji & Sopiah, 2013: 155). 
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“...Sudah pernah, tapi paling ya ketemen temen grub grub alumni 
kalo ada semisal qurban, kekeringan atau apa gitu yang sifatnya 
masal biasanya saya share juga ke Facebook atau Instagram 
paling baru sebatas itu kalo saya.” (Narasumber 2, 5 September 
2019) 
 
“...kemaren itu saya juga ngasi tahu ketemen temen perusahaan 
itu tapi kayaknya kurang ada yang berminat gitu, kan soalnya 
orang desa orang awam jadi kayaknya rada sulit mbk kayak gitu 
juga kesadaran masing masing ya bukane saya sombong ya mbak 
kek gitu  juga masih jarang jarang lah mbak. Soalnya temen saya 
juga ada yang bilang buat apa jauh jauh tetangga skitar aja juga 
banyak yang masih kekurangan kayak gitu mbak, jadi ya kembali 
lagi kayak gitu itu kesadaran masing masing juga sama 
pemikiran orang kan beda beda gitu mbak.” (Narasumber 3, 7 
September 2019) 
 
“...Pernah, tapi kalo keluarga saya kan dijawa timur ya mbak 
jadi rada susah juga sih. Tapi terkadang juga kluarga saya 
infaqnya di transfer ke saya gitu nanti saya kasihkan ke Lazis, 
tapi belum bisa rutin setiap bulan.”(Narasumber 4, 16 September 
2019) 
 
pernah sih kesuami saya sendiri yang sekarang juga udah zakat 
di Lazis UNS, tapi dia baru aja. Baru beberapa tahun lalu paling 
baru 2 tahun kalo gga 1,5 tahun. Pernah juga saya rekomen ke 
temen kerja sama kadang saya suka ngeshare ke instagram sama 
facebook mbak, info info dari Lazis kayak gitu sih saya. 
(Narasumber 6, 20 September 2019) 
Dari beberapa ugkapan yang diberikan oleh narasumber di atas peneliti 
menyimpulkan kebanyakan muzakki sudah merekomendasikan Lazis UNS ke 
keluarga ataupun kerabat dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa  4 dari 6 sudah 
menyelesaikan tahapan – tahapan sebagai muzakki yang loyal karena ke 4 kriteria 
tersebut menjadi sebuah tolok ukur. hal ini juga bisa sangat mempengaruhi tingkat 
loyalitas dari seorang muzakki kepada lembaganya,  
Selain narasumber yang memberikan pernyataan pernah 
merekomendasikan Lazis UNS ke orang lain atau keluarga. Hal ini justru tidak 
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dilakukan oleh narasumber 1 yang belum pernah merekomendasikan dan 
menginformasikan pengalamanya selama berzakat di Lazis UNS. 
“...Saya ngga pernah merekomendasikan karena mereka punya 
pilihan sendiri, itu terserah mereka. Kan ehmm, boleh jadi 
mereka lebih suka kesana, intinya kenapa saya ngga mau 
ngerekom. Biar mereka tahu sendiri dan tempat zakat yang tepat 
buat mereka itu mana, saya ngga mau menjadikan lembaga zakat 
itu jadi kompertitor saling memperbutkan muzakki aaammmm 
apa namanya mustahik? Muzakki? Aaa itu, kalo saya 
merekomkan zakat aja ke Lazis tapi dia lebih suka kerumah zakat 
kan gimana. Jadi lebih amanya seperti itu biar sodara kerabat 
itu,,, seperti istri saya sendiri dia zakat di solo peduli,, iya 
terserah, kan seperti itu. Bira meratalah tidak menumpuk.” 
(Narasumber 1, 4 September 2019) 
Menurut narasumber 1 setiap orang memiliki pilihanya masing – masing, 
karena menurut narasumber 1 zakat adalah hal dari bentuk kesadaran diri sendiri 
tanpa adanya unsur paksaan, jadi setiap muzakki berhak dan bebas memilih 
lembaga mana yang dirasa itu bagus untuk dirinya sendiri, beliau juga 
mengutarakan bahwa pemilihan lembaga zakat ini sebagai bentuk pemerataan dan 
beliau juga tidak ingin menjadikan lembaga zakat sebagai kompetitor karena 
merebutkan jumlah muzakki.  
4.2.3  Faktor – Faktor Loyalitas Muzakki 
Faktor – Faktor loyalitas muzakki adalah sebuah alasan yang menjadi sebuah 
acuan bagi seorang muzakki mau menjadikan Lazis UNS sebagai lembaga pilihan 
mereka dalam kurun waktu yang sangat lama. Oleh karena itu faktor – faktor ini 
digunakan peneliti untuk  mengetahui faktor apa yang membuat muzakki 
membayarkan zakatnya di Lazis UNS. Melalui indikator kepuasan, perilaku 
kebiasaan, komitmen dan kesukaan terhadap produk Lazis UNS. 
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a. Kepuasan 
Untuk menjadi muzakki yang loyal memang dibutuhkan kepuasan dari diri 
muzakki,  untuk mengetahui muzakki hal tersebut peneliti melihat dari segi 
pelayanan yang diberikan oleh Lazis UNS kepada muzakki  seperti berikut : 
“... Kalo ditanya puas atau tidak saya sudah sangat puas.” 
(Narasumber 1, 4 September 2019) 
“...sudah puas mbak hahahaha,,,,, saya jarang dilayani mbak disini 
tapi saya juga ikut melayani karena saya relawan di Lazis juga 
jadi sudah seperti apa yaaa, kalo ibarat rumah yaaa sudah seperti 
rumah sendiri mbak.” (Narasumer 2, 5 September 2019) 
“menurut saya ini sudah sangat bagus sih, dari tahun ketahun 
sudah ada banyak peningkatan mulai dari pelayanan juga 
penyaluran programnya. (Narasumer 2, 5 September 2019) 
 
Dari pernyataan narasumber 1 dan 2 mereka mengakatakan sudah puas 
dengan segala pelayanan yang diberikan oleh pengurus Lazis dan narasumber 3 
juga memberikan pernyataan bahwa kualitas pelayanan di Lazis UNS selalu  
mengalami peningkatan dari tahun – ketahun. Dari hal tersebut terlihat bahwa 
muzakki selalu memberikan penilaian juga memberikan bentuk perhatian  ke 
lembaga melalui kepeduliannya dengan lembaga. 
“...Menurut saya sudah bagus sih mbak, soalnya dulu aku juga 
pernah mbk punya sedikit rejeki gitu zakat langsung kepanti atau 
yatim piatu gitu mbak trus lama lama kok aku capek juga harus 
nyari kemana, tahun ini aku bulan ini kesana nulan ini kesana kan 
harus pindah pindah gitu trus anak saya ngasi tahu ngausah 
pindah pindah itu nanti udah disalurkan kepelosok kok ma.” ( 
Narasumber 3, 7 September 2019) 
“... Puas, semuanya sudah sesuai dengan pelayananya yang perlu 
ditambahkan adalah untuk pengingatan waktu zakatnya mungkin 
bisa lebih rutin lagi, dan menurut saya harus lebih ditingkatkan lagi 
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juga diperluas lagi jangkauan sasarannya sehingga yang dapat 
menerima manfaat bisa lebih banyak lagi.” (Narasumber 4, 16 
September 2019) 
 
“...Kalo saya sama pelayananya sudah puas sekali.” (Narasumber 5, 
18 September 2019) 
“.... Cukup puas mbak dengan pelayananya. Fast respon juga 
pengurusnya ramah – ramah, murah senyum. Yang perlu ditambahi 
apa yaaa. Ngga ada kayaknya sudah cukup ehehehe.” (Narasumber 
6, 20 September 2019) 
Dari semua pernyataan yang diberikan oleh narasumber di atas  4 diantaranya 
sudah menyatakan puas  dan 2 muzakki menyatakan cukup puas dengan 
pelayanan yang diberikan oleh Lazis UNS, pelayanan yang paling dirasa membuat 
muzakki puas adalah sistem jemput zakat dan juga keramahan yang diberikan oleh 
Lazis UNS. Selain dari hal tersebut ada beberapa nilai tambahan yang membuat 
muzakki menjadi lebih loyal untuk menyalurkan zakatnya ke Lazis UNS. 
“...kita bisa liat akuntabilitas transparanya jelas dan karena saya 
juga ikut beberapa kegiatanya jadi menurut saya itu yang jadi nilai 
tambahanya. Para muzakki seperti saya bisa tahu sekaligus bisa ikut 
menyalurkan dengan seperti itu kan kita tahu bahwa Lazis ini 
memang amanah gitu. (Narasumber 2,  5 September 2019) 
“...dari segi transparansinya, programnya juga jelas dan update 
masalah penanganan, seperti kegiatan terbaru Lazis UNS 
menyalurkan air bersih didaerah kekeringan seperti itu, jadi tim 
Lazis ini langsung tanggap dengan situasi sekitar.” ( Narasumber 4, 
16 September 2019) 
 Dari kutipan di atas terlihat bahwa narasumber 2dan 4 mempunyai nilai 
plus kepada Lazis UNS karena mengedepankan akuntabilitas juga transparansi 
kepada para muzakkinya dari hal itu narasumber mendapatkan sebuah 
kepercayaan dengan Lazis karena beliau tahu kemana arah uang zakat yang 
dihimpun oleh Lazis. Selain dari itu narasumber juga mengutarakan bahwa Lazis 
UNS sangat tanggap dengan lingkungan sekitar yang kekeringan. 
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“...Kalo menurut aku ya sebenernya kita dikasi tahu laporanya sama 
majalahnya itu mbk tapi ngga pernah mbaca sampe selesai ya 
karena sibuk juga sih mbak,,paling cuma diliat liat aja. Kalo aku ya 
tetep itu tadi mbak karena ngga harus susah kemana mana udah 
dijemput kerumah aja, kalo aku sih plusnya yang itu. Gek 
petugasnya itu juga ramah ramah banget, misalkan mau kerumah 
gitu ya ngasi informasi dulu, Pokoknya yang disitu aku nyaman 
banget lah. (Narasumber 3, 7 September 2019) 
“... Penyaluranya bagus tepat sasaran, setiap ada program baru 
untuk penyaluran dana zakat selalu melibatkan muzakki walaupun 
tidak secara langsung tapi kita juga dikasi tahu lewat WA, lalu 
emmmmmm transparansi keuanganya juga update.” (Narasumber 6, 
20 September 2019) 
Selain pernyataan  narasumber 2 dan 4 peneliti juga mendapatkan 
perrnyataan lain dari narasumber   3 dan 6 yakni menurut narasumber 3 yang 
menjadi point plus dari Lazis UNS adalah selain dari segi akuntabilitas juga di 
karenankan sifat ramah tamah  dari petugas Lazis yang membuat dirinya nyaman 
yang selanjutnya pernyataan dari narasumber 6 beliau megutarakan bahwa nilai 
plus dari lazis UNS adalah penyaluran dana zakat yang tepat sasaran dan selalu 
melibatkan muzakki dalam kegiatan apapun.  
 Pernyataan di atas menambahkan fakta bahwa tidak hanya dari sistem 
jemput zakat dan ramah tamah dari Lazis UNS saja yang membuat muzakki itu 
merasa puas berzakat di Lazis UNS namun ada faktor lain juga yakni dari segi 
Transparansi, Akuntabilitas, program yang dirasa jelas, Update dengan 
lingkungan sekitar, cepat tanggap dalam penanganan, penyaluranya tepat sasaran 
dan juga amanah. 
Hal ini juga diutarakan oleh Bapak Catur selaku manajer umum Lazis UNS 
saat kunjungan pertama pada tanggal 28 Januari 2019, beliau mengatakan bahwa : 
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“... pelayanan prima adalah kunci dari sebuah lembaga zakat 
untuk mendapatkan sebuah loyalitas dari muzakki, karena 
loyalitas dari muzakki didalam lembaga zakat bukan hanya kunci 
melainkan sumber dari kehidupan lembaga amil zakat.” 
 
Sesuai dengan pernyataan bapak Catur, beberapa muzakki juga mengutarakan 
bahwa sisi pelayanan dari Lazis UNS sudah bagus dan banyak dari mereka juga 
mengatakan puas dengan pelayananya yang diberikan, seperti pernyataan 
narasumber 1,4 dan 5 sebagai berikut : 
“... Bagus sih, sepengetahuan saya udah bagus semuanya 
insyaAllah mungkin ada yang sedikit kurangnya di bagian WEB 
nya  kadang kurang update soalnya kan sekarang orang-orang 
kalo cari informasi lebih gampang dari internet, kata petugas 
disana juga lagi proses perbaikan, karena lebih diutamakan ke 
programnya dulu aja yang lebih penting. Kalo ditanya puas atau 
tidak saya sudah sangat puas.”(Narasumber 1, 4 September 
2019) 
“...Puas, semuanya sudah sesuai dengan pelayananya yang perlu 
ditambahkan adalah untuk pengingatan waktu zakatnya mungkin 
bisa lebih rutin lagi, dan menurut saya harus lebih ditingkatkan 
lagi juga." diperluas lagi jangkauan sasarannya sehingga yang 
dapat menerima manfaat bisa lebih banyak lagi. (Narasumber 4, 
16 September 2019) 
 
“...Kalo saya sama pelayananya sudah puas sekali , mungkin bisa 
ditambahin pengenalan ke masyarakat yang punya usaha sendiri 
gitu jadi di sosialisikan ke desa – desa atau ikut program nya 
kecamatan apa lingkungan kantor, PNS siapa tahu ada yang mau 
gabung. Soalnya menurut pengalaman saya orang itu kalo ngga 
liat dulu kalo ngga dijelasin dulu nik ada lembaga kayak gini gitu 
mereka ga paham mbak , mungkin  ada yang mikir masi ribet 
harus kekantor buat zakat atau masi takut uangnya dikorupsi 
kayak gitu mbak kalo orang desa mikirnya itu, jadi sosialisaninya 
ini digunakan untuk mengenalkan juga untuk mencontohkan gitu 
ke masyarakat kalo zakat itu sebenarnya gampang kalo kita 
sudah niat mau infaq membantu orang lain, tapi kesadaran dari 
kita ini juga masih sedikit mbak.” (Narasumber 5, 18 September 
2019) 
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Melihat dari 3 pernyataan di atas muzakki Lazis UNS sudah puas dengan 
pelayanan Lazis UNS, sehingga tidak menutup kemungkinan jika mereka akan 
langsung memberikan nilai baik untuk lembaga. Dengan adanya pelayanan prima 
dalam penghimpunan dana zakat yang diberikan oleh Lazis UNS diharapkan, hal 
tersebut dapat mempermudah muzakki untuk membayarkan zakatnya ke lembaga 
zakat. Hal tersebut dikarenakan peran lembaga zakat adalah sebagai perantara atau 
jembatan dari muzakki ke mustahiq. 
    b. Perilaku Kebiasaan 
 Perilaku kebiasaan menjadi faktor kedua setelah kepuasan dari muzakki, 
perilaku kebiasaan adalah bentuk dari kesetiaan muzakki yang dapat dilihat dari 
kebiasaan muzakki dalam berzakat (Bahaudin Adnan (2017: 30). Peneliti menilai 
hal tersebut dari jangka waktu muzakki yang dijadikan narasumber oleh peneliti 
berzakat di Lazis UNS. 
 “...Trus saya balik lagi ke Lazis baru awal buka toko ini tahun 
2012.” (Narasumber 1, 4 September 2019)  
Dari pernyataan narasumber 1 dapat diketauhi bahwa beliau baru kembali 
lagi berzakat di Lazis mulai tahun 2012. Awal beliau zakat tahun 2009 namun 
karena dirasa Lazis UNS terlalu jauh maka belaiu memilih berzakat di Solo Peduli 
karena dekat dengan rumah. Namun belaiu merasa nyaman dengan Lazis UNS 
oleh karena itu beliau kembali berzakat di Lazis UNS pada tahun 2014. Ini 
menunjukan bahwa adanya sebuah bentuk kesetiaan yang dirasakan oleh muzakki 
dalam bentuk kebiasaan.  
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“...aduh tahun berapa yaaa, saya lupa. Emmm sekitar tahun 
kisaran 2012 kalo ngga 2013an mbak. (Narasumber 2, 5 September 
2019) 
“...dulukan anak saya kuliahnya di UNS juga dulu, aku dah 
lumayan lama 5 tahun kalo ngga 6  tahun mbak jadi muzakki 
disana. “ (Narasumber 3, 7 September 2019) 
“...Saya sekitar 4 tahun setengah lebih hampir 5 tahun lah kira 
kira kurang beberapa bulan lagi.” (Narasumber 4, 16 September 
2019) 
“...Saya ikut jadi muzakki di UNS dari tahun 2014 bulan maret 
mbak kalo ngga salah dan itu sampe sekarang, dan alhamdullilah 
juga bisa  rutin dari dulu sampe sekarang mbak. Ya walaupun 
tidak seberapa tapi semoga bisa membantu yang lain.” 
(Narasumber 5, 18 September 2019) 
“...mulai dari saya dateng ke Lazis akhir tahun 2011 ya dari itu 
sampe sekarang.” (Narasumber 6, 20 September 2019) 
 
Dari pernyataan narasumber di atas terdapat sebuah kesetiaan dari seorang 
muzakki kepada lembaga amil zakat dilihat dari jangka waktu yang cukup lama 
muzakki menyalurkan zakatnya ke Lazis UNS tanpa berpindah ke lembaga amil 
zakat  lain dalam kurun waktu yang lama ada yang  mulai dari jangka waktu 4.5 
tahun sampai ada yang lebih 6 tahun dan sudah menjadi sebuah kebiasaan. Hal ini 
sama dengan yang dikatakan oleh Ahmad Mardalis yang mengutarakan mengenai 
kebiasaan zakat dalam jangka waktu yang lama. 
c. Komitmen 
Komitmen adalah sebuah kesetian tinggi dari muzakki ke lembaga amil 
zakat, komitmen juga bisa dikatakan sebuah pilihan paten dari muzakki kepada 
lembaga amil zakat ini dibuktikan dengan kesetiaan yang lebih mendalam dari 
sebuah perilaku kebiasaaan muzakki, komitmen ini lebih terfokus pada komponen 
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emosional atau  perasaan Mardalis (2005: 114) . Seperti pernyataan narasumber di 
bawah ini : 
 “...Karena almamater kali ya, Hahaha... satu itu karena dulu pas 
awalan kenal Lazis itu zakat disana jadi kakak asuh kan, kemudian 
sekarang domisili juga deket dengan UNS sekarang dimojosongo 
jadi lebih enak untuk zakat disitu dan juga karyawanya kan juga 
beberapa kan temen semasa kuliah. Ya mbatulah, maksudnya kalo 
solo peduli kemudian yang lain-lain itu kan mungkinkan udah 
besar ya lembaganya udah terkenal, kalo Lazis kan emmm apa 
namanya, sumbernya kan dari kampus paling juga hanya dari 
sekitarnya. Ngga sebesar solo peduli atau rumah zakat jadikan 
seperti itu, jadi mikirnya sederhana sih biar lebih merata aja 
maksutnya. Iya bantu yang apa, lembaga zakat yang mau 
bertumbuhlah, seperti itu.( Narasumber 1, 4 september 2019) 
 “...Pernah, saya juga kadang zakat di BMA jadi muzakki rutin. 
Dulu saya malah zakat dikeduanya tetapi sekarang saya lebih ke 
Lazis UNS karena selain saya juga sering ikut jadi relawan, saya 
juga ikut serta dalam penyaluran dari beberapa program yang ada 
diLazis UNS. Yaaa menurut saya, saya lebih suka sama nyaman 
aja disini, begitu.” (Narasumber 2, 5 September 2019) 
Seperti pernyataan narasumber 1 dan 2 alasan pertama kali zakat di 
Lazis UNS  adalah karena alumni UNS, keduanya sudah  pernah berzakat di 
Lazis lain  dan memiliki pengalaman masing masing dalam berzakat, namun 
keduanya lebih memilih untuk berzakat ke Lazis UNS dengan alasan yang 
berbeda. Narasumber 1 mnegutarakan alasan yang membuat dirinya kembali 
selain beliau mengenal pengurus pengurus Lazis UNS adalah karena beliau 
ingin adanya pemerataan dalam penghimpunan zakat agar tidak menumpuk 
di satu lembaga, selanjutnya narasumber 2 mengutarakan selain ikut jadi 
relawan, beliau juga ikut serta dalam penyaluran dari beberapa program 
Lazis UNS narasumber 2 juga mengutarakan bahwa dirinya lebih suka dan 
nyaman dengan Lazis UNS.  
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 “...pokoknya dari awal itu saya langsung ngerasa mantep gitu 
mbak hati saya itu kok kaya pengenya ikut zakat gitu mbak kaya 
kepikiran trus hahahaha,,,,, ngga pindah pindah ya karena udah 
enak aja disitu udah kenal juga sama orang – orangnya juga 
mbak.. males juga nik nyari lagi ngga tahu juga meh kemana. Kalo 
disitu wes enak kan ga usah cari lagi ya to mbak. “(Narasumber 5, 
18 September 2019) 
Menurut pernyataan narasumber 5 beliau mengatakan pertama kali 
berzakat di Lazis langsung yakin karena felling dalam hati dan alasan 
keduanya adalah beliau sudah merasa nyaman dengan Lazis UNS dan 
enggan untuk berpindah ke lembaga amil zakat yang lain. hal ini sama 
dengan ungkapan Mardalis (2005: 114) bahwa dalam komitmen ini muzakki 
akan mengambil keputusan sesuai dengan komponen emosional atau  
perasaan. 
Komitmen dari muzakki ini muncul karena rasa kepercayaan yang lebih 
serta alasan yang kuat dari muzakki untuk tetap zakat di Lazis UNS, mereka 
menilai komitmen disini dari tingkat seberapa emosional dari muzakki. Bahkan 
menurut mereka yang sudah mempunyai rasa komitmen ini menggangap 
menyalurkan zakat di Lazis UNS bukan lagi sebuah pilihan melainkan sebuah 
keharusan (Mardalis, 2005: 114). Komitmen ini sangat berhubungan dengan 
kepuasan oleh karena itu komitmen adalah faktor yang paling disebut sebut dalam 
loyalitas muzakki setelah kepuasan, kenapa demikian? karena semakin banyak 
komitmen yang ada di  dalam produk atau jasa maka disitu pula banyak muzakki 
yang loyal (Adnan 2017: 30)  
Walaupun kepuasan dan komitmen ini sangat berhubungan namun 
sebenarnya keduanya mempunyai perbendaan jika komitmen ini muncul melalui 
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tindakan emosional dari muzakki berbeda dengan kepuasan, faktor kepuasan ini 
dapat dilihat dari kualitas pelayanan dari Lazis, terpenuhinya semua keinginan 
muzakki, institusi sudah ideal bagi muzakki. Kepuasan pelanggan senantiasa 
menjadi penyebab utama timbulnya sebuah loyalitas dari muzakki (Mardalis, 
2005: 115). 
d. Kesukaan Produk 
Kesukaan  produk ini diartikan peneliti sebagai sebuah kecintaan muzakki 
dengan program atau produk juga keikut sertaan muzakki mengikuti program 
yang ada di Lazis UNS dan suatu bentuk kebanggan dari Muzakki ke Lazis UNS 
dengan merekomendasikan Lazis UNS kepada kerabat, teman atau keluarga. :   
“...Saya ngga pernah merekomendasikan karena mereka punya 
pilihan sendiri, itu terserah mereka. Kan ehmm, boleh jadi mereka 
lebih suka kesana, intinya kenapa saya ngga mau ngerekom. Biar 
mereka tahu sendiri dan tempat zakat yang tepat buat mereka itu 
mana, saya ngga mau menjadikan lembaga zakat itu jadi 
kompertitor saling memperbutkan muzakki aaammmm apa namanya 
mustahik? Muzakki? Aaa itu, kalo saya merekomkan zakat aja ke 
Lazis tapi dia lebih suka kerumah zakat kan gimana.” (Narasumber 
1, 4 September 2019) 
“...belum pernah mbak kalo saya ngasih saran kaya begitu, saya 
ngga berani nanti saya dikira soktahu atau bagaimana – bagaimana 
mbak.biasalah namanya juga hidupnya didesa.” (Narasumber 5, 18 
September 2019) 
Dari pernyataan narasumber 1 dan 5 kesukaan produk tidak bisa di 
paksakan karena semua orang bebas dan memiliki hak masing – masing dalam 
memilih sesuatu seperti hal nya lembaga amil zakat, apa yang mereka suka dan 
apa yang mereka tidak sukai seperti yang diutarakan narasumber satu bahwa 
beliau tidak ingin membuat sesama lembaga amil zakat menajdi sebuah ajang 
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kompetitor, karena pada dasarnya tujuan dari lembaga amil zakat adalah sama 
yakni untuk membantu sesama dan dapat memberikan manfaat bagi orang lain. 
hal ini juga telah diatur dalam UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 
“...Sudah pernah, tapi paling ya ketemen temen grub grub alumni 
kalo ada semisal qurban, kekeringan atau apa gitu yang sifatnya 
masal biasanya saya share juga ke Facebook atau Instagram paling 
baru sebatas itu kalo saya.” (Narasumber 2, 5 September 2019) 
“...kemaren itu saya juga ngasi tahu ketemen temen perusahaan itu 
tapi kayaknya kurang ada yang berminat gitu, kan soalnya orang 
desa orang awam jadi kayaknya rada sulit mbk kayak gitu juga 
kesadaran masing masing ya bukane saya sombong ya mbak kek gitu  
juga masih jarang jarang lah mbak.” (Narasumber 3, 7 September 
2019) 
“...Pernah, tapi kalo keluarga saya kan dijawa timur ya mbak jadi 
rada susah juga sih. Tapi terkadang juga kluarga saya infaqnya di 
transfer ke saya gitu nanti saya kasihkan ke Lazis, tapi belum bisa 
rutin setiap bulan.” (Narasumber 4, 16 September 2019) 
 “... pernah sih kesuami saya sendiri yang sekarang juga udah zakat 
di Lazis UNS, tapi dia baru aja. Baru beberapa tahun lalu paling 
baru 2 tahun kalo gga 1,5 tahun. Pernah juga saya rekomen ke 
temen kerja sama kadang saya suka ngeshare ke instagram sama 
facebook mbak, info info dari Lazis kayak gitu sih saya.” 
(Narasumber 6, 20 September 2019) 
 
Jika melihat dari fakta di atas mengenai kesukaan produk dapat dilihat 
bahwa 4 dari 6 narasumber sudah merekomendasikan Lazis UNS ke tetangga, 
teman atau kerabat dan 2 diantara mengaku belum merekomendasikan lazis UNS 
karena narasumber beranggapan bahwa semua muzakki bebas memilih lembaga 
zakat manapun yang membuat mereka merasa nyaman dan narasumber juga 
memberikan pernyataan bahwa beliau masih takut memberikan rekomendasi 
kepada teman atau keluarganya.  
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Namun kesukaan produk ini tidak serta merta dinilai dari hal 
merekomendasikan saja, akan tetapi juga dilihat dari segi keikutsertaan muzakki 
dalam kegiatan juga kecintaan tehadap produk diambil selama bertahun tahun. 
Muzakki yang belum merekomendasikan Lazis UNS bukan berarti tidak suka 
dengan Lazis UNS karena kesukaan produk dinilai dari tingkat kesukaan dan 
kesetiaan secara keseluruhan. Hal ini sama dengan apa yang dikatakan oleh 
Ahmad Mardalis dalam penelitianya (Mardalis, 2005: 117).  
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4.3 Pembahasan 
 Loyalitas  muzakki disini adalah wujud kesetian dari muzakki Loyalitas 
lebih menunjukan kecenderugan muzakki untuk mengguakan suatu produk 
tertentu yang dia sukai dan membuat dirinya nyaman untuk menggunakan suatu 
produk tersebut dengan tingkat konsistensi yang sangat tinggi di Lazis UNS tanpa 
berpindah – pindah tempat selama bertahun – tahun dan tidak tertarik dengan 
Lazis UNS (Basu , 1999: 3). Dari pernyataan tersebut peneliti  menemukan fakta  
bahwa pelayanan prima dari lembaga amil zakat menjadi hal yang paling  dan 
mempengaruhi muzakki dalam keloyalannya. Hal ini sesuai dengan informasi 
yang diperoleh peneliti dari  6 narasumber  yang telah diwawancara juga 
dikuatkan pernyataan dari Pak Catur selaku Manajer  Umum dari Lazis UNS. 
 Penilaian muzakki loyal dilihat dari segi pelayanan prima yang baik dan 
juga sikap positif dari muzakki yakni  dari pengalaman yang sudah dirasakan oleh 
muzakki diLazis UNS selama bertahun – tahun, untuk membentuk sebuah kata 
loyal dibutuhkan beberapa pengukuran. Hal ini juga di rasakan oleh ke 6 
narasumber yang sudah diwawancari oleh peneliti beberapa pernyataan dari 
narasumber sudah dapat diketahuhi mengenai tahapan – tahapan  yang dirasakan 
oleh muzakki  ketika awal mula berzakat / infaq sampe pada tahap sekarang ini 
Lazis UNS. 
Selain dari cara mengukur loyalitas itu sendiri  adapun juga faktor – faktor 
yang dinilai sangat berpengaruh dengan loyalnya seorang muzakki yang petama 
adalah kepuasan,  dari penyataan para narasumber atau muzakki  menyatakan 
bahwa  mereka sudah merasa puas dengan Lazis UNS.  Hal ini dinilai oleh 
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narasumber dari segi pelayananya dan penyaluran zakatnya. Namun tidak hanya 
itu adapun nilai plus yang didapat oleh  Lazis UNS dari muzakki adalah mereka 
juga merasa puas dengan Transparansi, Akuntabilitas, Amanah, Update dan cepat 
tanggap lingkungan sekitar. Seperti yang di ungkapkan oleh Mardalis (2005: 177) 
dalam penelitianya menuurutnya muzakki yang merasa puas akan senantiasa 
menjadi  muzakki yang loyal.  
Selanjutnya adalah perilaku kebiasaan,  hal ini menjadi faktor kedua karena 
selain kepuasan muzakki,  kesetiaan dan kebiasaan muzakki menyalurkan zakat ke  
Lazis UNS dalam jangka waktu yang cukup lama juga sangat diperlukan. Dari 
pernyataan narasumber terdapat sebuah kesetiaan dari seorang muzakki kepada 
lembaga amil zakat dilihat dari jangka waktu mulai menjadi muzakki tetap Lazis 
UNS. Salah satu muzakki mengatakan sudah zakat kurang lebih selama  4.5 tahun 
tetapi ada juga yang menjadi muzakki tetap sudah lebih 6 tahun dan sudah 
menjadi sebuah kebiasaan. Hal ini sama dengan yang dikatakan oleh Ahmad 
Mardalis (2015: 117) yang mengutarakan mengenai kebiasaan zakat dalam jangka 
waktu yang lama.   
Yang ketiga dan ke empat yakni komitmen dan kesukaan produk, komitmen 
dari muzakki ini adalah karena rasa percaya yang lebih dari muzakki kepada Lazis 
UNS. Alasan narasumber memilih berkomitmen dengan Lazis UNS karena 
kebanyakan dari muzakki dari awal sudah merasa puas dengan pelayanan dari 
Lazis UNS hal tersebut menjadi sebuah pengalaman sekaligus penilaian dari 
muzakki untuk tetap menyalurkan zakatnya di Lazis UNS dari situ muzakki 
mempunyai rasa percaya terhadap Lazis UNS seperti yang diutarakan oleh 
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beberapa narasumber juga di perkutat dengan penelitian dari Ahmad Mardalis 
(2005: 117) yang mengutarakan bahwa jika banyak muzakki yang sudah merasa 
puas dan mempunyai alasan yang kuat didalam lembaga tersebut pasti juga 
memiliki  banyak muzakki yang  komitmen tinggi. 
  Setelah rasa percaya atau komitmen yang diberikan oleh muzakki, yang 
terakhir adalah kesukaan produk yakni bentuk kecintaan muzakki terhadap 
lembaga setelah berkomitmen. Muzakki yang mempunyai rasa (Linking Of The 
Brand) biasanya akan merekomendasikan Lembaganya kepada teman atau sanak 
saudara, namun kesukaan produk juga tidak hanya dinilai dari segi 
merekomendasi akan tetapi keaktiafan muzakki disetiap kegiatan, silaturahmi, 
juga penilaian lainya yang bersifat penilaian positif muzakki kepada lembaga amil 
zakatnya dalam jangka waktu yang tidak bisa ditentukan.  
Karena kesukaan produk ini terbentuk karena kesetiaan muzakki secara 
umum (Mardalis, 2005: 117) hal ini dibuktikan juga oleh narasumber dari 6 
narasumber 4 diantaranya sudah merekomendasikan Lazis UNS ke keluarga 
namun 2 diantaranya belum pernah merekomendasikan Lazis UNS kepada 
siapapun. Akan tetapi kedua narasumber masih setia berzakat di Lazis UNS 
kurang lebih 5 sampi 5,5 tahun. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan fakta-fakta yang telah dibahas dibab 4 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa kepuasan muzakki merupakan faktor  utama 
yang dapat membentuk loyalitas seorang muzakki. Loyalitas  seorang muzakki 
juga dapat dilihat dari  kebiasaan  muzakki, komitmen dan kesukaan muzakki 
terhadap program – program yang diikuti muzakki di Lazis UNS. Loyalitas 
muzakki berdasarkan faktor kepuasan dapat dilihat dari penilaian muzakki atas 
pelayanan dan penyaluran zakat dari petugas Lazis UNS.  
Loyalitas dari faktor kebiasaan dilihat dari jangka waktu awal menjadi 
muzakki hingga muzakki yang tetap dan berkontribusi minimal 5 tahun sampai 
pada akhirnya bisa disebut sebagai muzakki yang loyal. Sedangkan loyalitas 
berdasarkan faktor komitmen dan kesukaan produk tercipta karena ada rasa 
percaya yang lebih dari seorang muzakki yang diikuti dengan bentuk kecintaan 
terhadap produk dan lembaga amil zakat Lazis UNS. Loyalitas muzakki adalah 
wujud kesetiaan dari muzakki menggunakan produk sebagai pilihan utama dan 
tidak  mudah pindah selan itu secara garis besar terciptanya loyalitas berasal dari 
pelayanan prima dari lembaga amil zakat Lazis UNS itu sendiri.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian  
1. Terbatasnya peneliti dalam mendapatkan narasumber dan informasi 
secara mendalam seperti banyaknya muzakki yang tidak mau di 
wawancarai karena tidak ingin diketahui identitasnya. 
2. Terbatasnya data muzakki yang diperoleh oleh peneliti. 
3. Terbatasnya waktu dalam melakukan penelitian.  
5.3 Saran 
1. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat lebih memperdalam lagi pemahaman 
mereka mengenai zakat terutama tentang loyalitas muzakki. 
2. Bagi Lazis UNS  diharapkan dapat meningkatkan lagi dalam upaya 
mengembangkan Lazis UNS agar lebih diketahui oleh masyarakat 
dengan sosialisasi. 
3.  Bagi Lazis UNS  diharapkan dapat menjaga dan meningkatkan kualitas 
pelayanan, juga program – program baik dari penghimpunan dana zakat 
sampai penyaluran dana zakat. 
4.  Bagi muzakki diharapkan dapat lebih aktif lagi dalam mengikuti 
kegiatan – kegiatan yang di adakan oleh Lazis UNS, agar moment 
kebersamaan dan silaturahmi dapat selalu terjalin antara muzakki dan 
Lazis UNS 
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Lampiran 1 
Surat Keterangan penelitian  
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Lampiran  2 
Jadwal Penelitian 
No
. 
Bulan 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt 
Kegiatan 
1 Penyusunan 
Proposal X         
 
2 Konsultasi  X X        
3 Penyusunan BAB I 
 X        
 
4 Penyusunan BAB II 
  X       
 
5 Penyusunan BAB 
III    X      
 
6 Revisi Proposal 
   X      
 
7 Pendaftaran 
Seminar Proposal     X     
 
8 Seminar Proposal 
    X     
 
9 Pengumpulan Data 
     X    
 
10 Analisis Data       X    
11 Penyusunan BAB 
IV        X  
 
12 Penyusunan BAB 
V        X  
 
13 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
       X  
 
14 Pendaftaran 
Munaqosah         X 
 
15 Munaqosah          X 
16 Revisi Skripsi          X 
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Lampiran 3 
Pedoman Wawancara 
NO 
INDIKATOR 
PERTANYAAN 
PERTANYAAN 
1. Kepuasan (Satisfaction) 1. Apakah anda sudah merasa puas dengan pelayanan 
yang diberikan oleh Lazis UNS 
2. Menurut anda apa yang perlu diperbaiki agar dalam 
pelayanan primanya? 
3. Menurut anda apa nilai tambahan dari Lazis UNS? 
4. Dengan adanya sistem pelayanan yang sekarang ini 
menurut anda sudah optimal atau belum? sudah 
merasa lebih dimudahkan atau biasa saja?  
5. Dari segi penyaluran sendiri menurut anda sudah tepat 
sasaran atau belum? 
6. Zakat / Infaqnya biasanya auto zakat, dijemput 
kerumah atau langsung kekantor? 
2. Perilaku Kebiasaan 
(Habitual Behavior) 
1. Hal apa yang membuat anda tertarik membayar zakat 
di Lazis UNS 
2. Sudah berapa lama anda menjadi muzakki di Lazis 
UNS 
3. Komitmen 
(Commiitment) 
1. Apa alasan anda memilih dan mempercayai  Lazis 
UNS ? bukan lembaga zakat lain? 
2. Hal apa yang membuat anda setia menjadi Muzakki 
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di Lazis UNS? 
3. Kenapa yang dipilih UNS bukan lembaga zakat lain? 
4. Pernah zakat dimana saja selain di Lazis UNS? 
4. Kesukaan Produk 
(Linking Of The Brand) 
1. Program zakat apa saja yang pernah di ikuti. 
2. Pernah merekomendasikan Lazis UNS ke saudara, 
teman atau keluarga? 
3. Selalu ikut serta dalam program yang diikuti atau 
tidak? 
4. Program lain yang diikuti selain program rutin setiap 
bulan? 
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Lampiran 4 
Transkip Wawancara 
HARI/TANGGAL : Rabu, 4 September 2019 
TEMPAT : Toko Faiz Sport Pasar Ngudi Rejeki Blok A 19, Gilingan, 
Banjarsari,Surakarta 
Nama Andika Rahmawanto 
Pekerjaan Wiraswasta 
 
HASIL WAWANCARA 
NB 1    : Narasumber 1 
P          : Peneliti 
P          : Mas Andika tahu lazis Uns tahun berapa? 
NB1     : Waktu saya masih kuliah di UNS  itu, sekitar tahun 2008 
P          : Tahunya lewat organisasi atau apa? 
NB1    : iya, emang saya udah tahu aja. Karena kantornya kan di belakang masjid 
UNS . 
P          : lalu mulai zakat sendiri tahun berapa mas? 
NB1   : zakat sendiri saya emmm, mulai saya kerjalah. Saya lulus tahun 2009, nah 
setelah saya lulus itu saya kerja disalah satu perusahaan trus punya 
penghasilan sedikit saya infaqkan ke solo peduli. Tapi setelah lulus masih 
ngelink temen saya di Lazis juga mbak trus, kan saya sebenernya asli 
klaten. jadi saya lebih kenal solo peduli makanya saya zakat disana tapi 
awalnya saya juga zakatnya di Lazis UNS dulu sebelum di Solopeduli 
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tahun 2012an kayaknya . Trus saya balik lagi ke Lazis baru awal buka 
toko ini tahun 2014. 
P          : Berapa lama mas zakat di solo peduli? 
NB1   : Saya ngga lama sih, soalnya pindah – pindah. Tapi paling lama ya di 
Lazis ini, karena dari awal banget saya buka toko ini. 
P          : Kenapa mas andika lebih memilih Lazis UNS lumayan lama? Kan 
sebelumnya pindah pindah  
NB1    : Karena almamater kali ya, Hahaha... satu itu karena dulu pas awalan 
kenal Lazis itu zakat disana jadi kakak asuh kan, kemudian sekarang 
domisili juga deket dengan UNS sekarang dimojosongo jadi lebih enak 
untuk zakat disitu dan juga karyawanya kan juga beberapa kan temen 
semasa kuliah. Ya mbatulah, maksudnya kalo solo peduli kemudian yang 
lain-lain itu kan mungkinkan udah besar ya lembaganya udah terkenal, 
kalo Lazis kan emmm apa namanya, sumbernya kan dari kampus paling 
juga hanya dari sekitarnya. Ngga sebesar solo peduli atau rumah zakat 
jadikan seperti itu, jadi mikirnya sederhana sih biar lebih merata aja 
maksutnya. Iya bantu yang apa, lembaga zakat yang mau bertumbuhlah, 
seperti itu. Istri saya sendiripun kalo zakat masih di solo peduli sampe 
sekarang  kita zakatnya sesuai pilihan diri sendiri jadi kalo saya terserah 
mau dimana aja, cuman ya tujuan saya memilih Lazis UNS ya itu tadi, 
biar lebih merata saja penyaluran zakatnya ngga monoton berputar di itu 
itu saja. Kan semakin kita mengembangkan lembaga zakat dimanapun itu 
niatnya kan biar bermanfaat bagi orang lain, semakin banyak lembaga 
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yang besar insyaAllah semakin banyak pula dan lebih merata yang 
menerima manfaatnya. 
P          : Kira- kira berapa income atau pendapatan mas Andika setiap bulannya? 
NB1   : Tidak tentu mbak hehe tahu sendiri kan kalau orang jualan itu kalau pas 
ramai ya bisa dikatakan lumayan tapi kalau pas lagi sepi ya sepi banget. 
Kalau dikira-kira sih mungkin sekitar Rp 3.500.000 – Rp 4.500.000 juta 
kalau pas lagi ramai pembeli mbak. 
P      : Kalau boleh tahu biasanya mas Andika zakat di Lazis UNS berapa 
persennya dari pendapatan?  
NB1       : Tergantung juga dari omset saya mbak, misalkan jualan saya lagi rame 
biasanya saya zakat 10% dari pendapatan saya. Tapi misalkan jualan saya 
lagi sepi yang saya zakatkan hanya sebesar 2,5% dari pendapatan, yang 
penting kan kita sudah memenuhi kewajiban kita sebagai umat muslim 
mbak tapi sebenarnya sih pengennya malah bisa di atas 10% tadi mbak 
hehe. 
P          : Bagaimana kondisi usaha mas Andika saat ini? Bisa dikatakan sedang 
ramai atau sedang- sedang saja? 
NB1      : ya alhamdulillah mbak untuk saat ini bisa dikatakan sudah lebih maju 
daripada usaha saya yang dulu. Sekarang saya juga sudah ada beberapa 
pegawai yang mengurus usaha saya yang sebelumnya biasanya saya 
menghandel semuanya sendirian. 
P          : Untuk mas Andika ini sendiri zakatnya lewat auto zakat atau tiap bulan 
datang langsung ke kantor Lazis UNS?  
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NB1   : Saya kebetulan seneng maen sih jadi saya lebih suka kalo kekantor 
langsung bisa silaturahmi sama temen lama sekalian sharing juga mbak , 
kadang mbak riza atau ada petugas lain yang kesini, kadang juga saya 
transfer lewat M-banking seperti itu. 
P        : Untuk pelayananya sendiri, mas andika sudah merasa puas atau masih ada 
yang kurang? 
NB1   : Bagus sih, sepengetahuan saya udah bagus semuanya insyaAllah mungkin 
ada yang sedikit kurangnya di bagian WEB nya  kadang kurang update 
soalnya kan sekarang orang-orang kalo cari informasi lebih gampang dari 
internet, kata petugas disana juga lagi proses perbaikan, karena lebih 
diutamakan ke programnya dulu aja yang lebih penting. Kalo ditanya 
puas atau tidak saya sudah sangat puas. 
P          : lalu programnya bagaimana? 
NB1   : sudah sih, beberapa saya ikuti selain zakat ya ada yang nasi jum’at itu, 
kemudian kemaren program qurban. Nah salah satu yang saya suka itu 
disitu untuk qurban sampe pelosok eehmm.. tempat desa yang memang 
minim hewan qurban kek gitu kan, makanya saya beberapa tahun ini 
ngga ikut korban didaerah saya, tapi saya ikut di Lazis dengan alasan 
lebih tepat sasaran dan merata sana. Kalo didaerahkan sudah numpuk, 
masjid disini sudah banyak seperti itu. 
P       : Pernah ngga mas Andika merekomendasikan Lazis UNS ketemen temen 
atau keluarga?  
NB1  : Saya ngga pernah merekomendasikan karena mereka punya pilihan 
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sendiri, itu terserah mereka. Kan ehmm, boleh jadi mereka lebih suka 
kesana, intinya kenapa saya ngga mau ngerekom. Biar mereka tahu 
sendiri dan tempat zakat yang tepat buat mereka itu mana, saya ngga mau 
menjadikan lembaga zakat itu jadi kompertitor saling memperbutkan 
muzakki aaammmm apa namanya mustahik? Muzakki? Aaa itu, kalo 
saya merekomkan zakat aja ke Lazis tapi dia lebih suka kerumah zakat 
kan gimana. Jadi lebih amanya seperti itu biar sodara kerabat itu,,, seperti 
istri saya sendiri dia zakat di solo peduli,, iya terserah, kan seperti itu. 
Bira meratalah tidak menumpuk . 
P    : selain itu nilai plusnya dari Lazis UNS menurut mas Andika apa? Yang 
membuat mas Andika masih setia zakat disana dari dulu sampe sekarang. 
NB1 : kalo saya jujur aja, lebih kerasa karena almamater sih hehehe karena 
alumni UNS, walaupun saya bukan pendiri bukan pengurus atau siapa 
belum pernah sama sekali, Cuma saya memang aaaamm, UNS punya 
Lazis disitupun temen temen yang disana itu amanah insyaAllah 
disamping itu ya itu tadi biar aaamm  menyebar lah, ini zakat infaq 
sedekah yang dikumpuljan masing – masing lembaga zakat ini bisa 
menyebar masing- masing lah ngga tumpuk – tumpuk yang solo peduli 
kan tetep ada daerah tertentu, trus rumah zakat dimana, Lazis kan 
kebetulan disekitaran UNS fokusnya kan seperti itu untuk  kakak asuh, 
adik asuh dan sebagainya, nilai plusnya ya disitulah ammm apan namanya 
dia menjaga beberapa mustahiq dideket UNS yang notabenya kurang 
mampu, terjaring oleh dia seperti itu. 
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P     : Mas Andika kalo boleh tahu jumlah harta yang dizakatkan berapa persen 
tiap bulan? 
NB1  : hehehe rahasia sih, yaaaa ada sekitar 10% dari keuntungan  belum bisa 
10% dari omset, doain aja semoga segera bisa zakat 10% dari omset,,, itu 
harapanya hahaha tapi tidak monoton segitu sebenarnya kadang 2,5% 
kadang – kadang 5% yang penting kan wajibnya 2,5% jadi zakat saya 
tidak menentu harapanya sih bisa 10% dari omset. 
 
 
Transkip Wawancara 
HARI/TANGGAL : Kamis, 5 September 2019 
TEMPAT : Kantor Lazis UNS 
Nama Sri Sidarta 
Pekerjaan Wiraswasta 
 
HASIL WAWANCARA 
NB 2    : Narasumber 2 
P          : Peneliti 
P          : Kesibukan sehari- harinya apa mas? 
NB2   : Saya penganguran bahagia mbak, besok saya kesana besok saya kesini . 
P          : Pekerjaan ya apa mas? 
NB2    : Wiraswasta mbak atau lebih detailnya makelar jasa segala macam cetak 
dan digital print. 
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P          : Mas Sri di Lazis UNS sebagai apa? 
P          : Kira- kira berapa income atau pendapatan mas Sri setiap bulannya? 
NB2    : Sekitar Rp 2.000.000 – Rp 2.500.000 mbak. 
P      : Kalau boleh tahu biasanya mas Sri di Lazis UNS berapa persennya dari 
pendapatan?  
NB2   : Saya rutinnya 2,5% per bulan mbak, kecuali misal ada rezeki lebih 
biasanya saya tambahkan ke zakat atau untuk donasi misalnya Lazis 
UNS sedang mengadakan acara atau kegiatan yang berhubungan tentang 
zakat.  
P          : Bagaimana kondisi usaha mas Sri saat ini? Bisa dikatakan sedang ramai 
atau sedang- sedang saja? 
NB2    : untuk saat ini alhamdulillah lumayan ramai mbak karena lagi musim 
mahasiswa mau sidang namun diluar itu juga alhamdulillah untuk saat ini 
lumayan sih. Tapi untuk kondisi usaha sendiri ramai tidaknya yang 
penting kita bersyukur mbak dan selalu berusaha. 
NB2     : Saya disini hanya sebatas relawan mbk, bukan staf atau pengurus 
P          : Tahu Lazis UNS tahun berapa mas? 
NB2     : karena kuliah disini saja, jadi saya alumni ta’mir, alumni UNS  
P          : hal apa yang membuat mas Sri tertarik untuk zakat? 
NB2  : emang dari awal sudah emmm bisa dibilang berkecimpung disini mbak 
saya. 
P         : Mas Sri pernah zakat di Lazis lain? 
NB2  : Pernah, saya juga kadang zakat di BMA jadi muzakki rutin. Dulu saya 
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malah zakat dikeduanya tetapi sekarang saya lebih ke Lazis UNS karena 
selain saya juga sering ikut jadi relawan, saya juga ikut serta dalam 
penyaluran dari beberapa program yang ada diLazis UNS. Yaaa menurut 
saya, saya lebih suka sama nyaman aja disini, begitu. 
P         : mulai zakat di Lazis dari tahun berapa mas? 
NB2   : aduh tahun berapa yaaa, saya lupa. Emmm sekitar tahun kisaran 2012 kalo 
ngga 2013an mbak. 
P         : menurut mas Sri nilai plus dari Lazis UNS apa mas? 
NB2   : Ya kan, kita bisa liat akuntabilitas transparanya jelas dan karena saya juga 
ikut beberapa kegiatanya jadi menurut saya itu yang jadi nilai 
tambahanya. Para muzakki seperti saya bisa tahu sekaligus bisa ikut 
menyalurkan dengan seperti itu kan kita tahu bahwa Lazis ini memang 
amanah gitu. 
P          : untuk programnya sendiri mas sri ikut apa aja? 
NB2    : Saya paling ya bantu bantu, paling sering nik pas idhul qurban saya ikut 
langsung cuman kalo pas sehari hari saya ikut yang program kakak asuh, 
itu dari dulu dari awal saya zakat disini. Tapi emang saya kan relawan 
jadi saya juga bantu di program lain 
P          : Mas Sri zakatnya lewat Auto zakat atau langsung datang kekantor Lazis? 
NB2   : aaaaaaemmm kalo saya ngga ikut auto zakat mbak, saya rutin aja tiap 
bulan langsung ke FO kan saya juga sering kesini jadi ya mending 
langsung aja. Wong juga saya sering ikut kegiatan penyaluranya tiap 
bulan kadang juga tiap minggu, jadi hampir tiap 2 hari sekali saya pasti 
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maen ke kantor Lazis UNS. 
P          : lalu menurut mas Sri dari segi pelayananya gimana mas? 
NB2   : menurut saya ini sudah sangat bagus sih, dari tahun ketahun sudah ada 
banyak peningkatan mulai dari pelayanan juga penyaluran programnya. 
P          : kira kira yang masih perlu di tambahi atau diperbaiki apa mas?  
NB2  : apaaa yaaa, emm mungkin dari sosialisasinya yaaa. Aaaa saat ini kan 
sudah menjangkau, tidak hanya di internal UNS  namun sudah banyak 
menjangkau keluar programnya bahkan sampe ke IAIN juga too juga 
kampus kampus sekitar. Juga sesolo raya malahan sekarang, ya itu tadi 
menurut saya semuanya sudah bagus tinggal sosialisasinya saja yang 
perlu di Up kan terus. 
P          : dari segi pelayananya sendiri bagaimana mas? 
NB2    : sudah puas mbak hahahaha,,,,, saya jarang dilayani mbak disini tapi saya 
juga ikut melayani karena saya relawan di Lazis juga jadi sudah seperti 
apa yaaa, kalo ibarat rumah yaaa sudah seperti rumah sendiri mbak. 
P          : kalo dari sistemnya mas? 
NB2  : nik sistemnya saya ngga terlalu iniii emmm paham sih mbak maksutnya,,, 
kalo penyaluran sih sudah banyak ya inovasinya, mitranya juga udah 
banyak.. ya sudah sangat bagus lah. Karena sudah banyak bekerja sama 
dengan masyarakat sekitar dan lembaga lembaga lain 
P     : sudah pernah merekomendasikan Lazis UNS ke teman, tetangga atau  
keluarga mas? 
NB2   : Sudah pernah, tapi paling ya ketemen temen grub grub alumni kalo ada 
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semisal qurban, kekeringan atau apa gitu yang sifatnya masal biasanya 
saya share juga ke Facebook atau Instagram paling baru sebatas itu kalo 
saya. 
 
Transkip Wawancara 
HARI/TANGGAL : Sabtu, 7 September 2019 
TEMPAT : Ngalasan Rt 01/ Rw 02, Brujul, Jaten, Karanganyar 
Nama Siti Murtafiah 
Pekerjaan Karyawan swasta 
 
HASIL WAWANCARA 
NB 3    : Narasumber 3 
P          : Peneliti 
P          : alasanya apa ibuk betah dan lama zakat di Lazis UNS? 
NB3  : kalo saya Alhamdulilah selama ini nyaman nyaman aja ya mbak, kalo 
disitu kan ngga harus dateng kesana, kalo ibu ibu kan orangnya ribet 
banyak urusanya. Maklum ibu rumah tangga sama kerja kan kadang 
susah juga kalo mau wira wira ngga ada waktu, kan kalo yang di Lazis 
UNS itu kan mau jemput kerumah mbak. Kalo saya kan enak yang gitu. 
P          : kesibukan ibu selain jadi Ibu rumah tangga kerja dimana buk? 
NB3   : kalo saya ibu rumah tangga sama kerja di PT mbak deket kok dari sini, 
tapi yang namanya kerja kan full dari senin sampe sabtu, cuman kalo 
sabtu kan setengah hari. 
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P          : awal pertama tahu Lazis UNS dari mana buk? 
NB3    : dulukan anak saya kuliahnya di UNS juga dulu, aku dah lumayan lama 5 
tahun kalo ngga 6  tahun mbak jadi muzakki disana, saya itu dulunya 
bingung mbak kalo punya sedikit rejeki mau infaq, tapi kok ngga sempet 
mau ngasihkan ke lembaga mau kemana juga ngga tahu. Saya kan orang 
awam ya mbak ya jadi ngga mudeng kayak gitu, trus anak saya bilang 
kalo di UNS ada tempat zakat yang bisa jemput kerumah. Enak ok mbak 
disitu kalo pas bulan puasa gitu ada kegiatan apa gitu petugasnya mau 
nyamperin kerumah ngasi tahu ibuk mau ikutan kegiatan apa gitu nah 
enaknya disitu. Kan kalo puasa gitu banyak mbk kegiatanya buka puasa 
bareng anak yatim ada juga dhuafa kayak gitu langsung nyamperin 
kerumah ngga cuman di WA diajakin aja. 
P          :  kalo ibu siti ikutnya program apa buk? 
NB3   : kalo saya kadang kakak asuh, kadang anak yatim, kadang infaq biasa, 
kadang juga yang buat hasil pendapatan itu ngga tentulah misal bulan ini 
ini bulan depan ini gitu ngga tentu mbak. 
P         : Nilai plusnya dari Lazis UNS selain sistem jemput zakat apa buk? 
NB3  : Kalo menurut aku ya sebenernya kita dikasi tahu laporanya sama 
majalahnya itu mbk tapi ngga pernah mbaca sampe selesai ya karena 
sibuk juga sih mbak,,paling cuma diliat liat aja. Kalo aku ya tetep itu tadi 
mbak karena ngga harus susah kemana mana udah dijemput kerumah aja, 
kalo aku sih plusnya yang itu. Gek petugasnya itu juga ramah ramah 
banget, misalkan mau kerumah gitu ya ngasi informasi dulu, Bu ini nanti 
83 
 
 
 
aku mau jemput donasi gitu jadi ngga ndadak gitu, sama kalo saya 
seneng banget pasti pas awal bulan puasa gitu ditawarin buat ikut 
kegiatan apa nanti ditawarin ada brosurnya kita nanti bisa milih mau 
ikutan yang mana, karena biasanya kegiatanya ngga cuman satu aja tapi 
banyak yang penting nanti tanggal berapa gitu biasanya kerumah lagi 
buat ngingetin. Pokoknya yang disitu aku nyaman banget lah. 
P          : Untuk sistem pelayanannya gimana buk? 
NB3   : Menurut saya sudah bagus sih mbak, soalnya dulu aku juga pernah mbk 
punya sedikit rejeki gitu zakat langsung kepanti atau yatim piatu gitu 
mbak trus lama lama kok aku capek juga harus nyari kemana, tahun ini 
aku bulan ini kesana nulan ini kesana kan harus pindah pindah gitu trus 
anak saya ngasi tahu ngausah pindah pindah itu nanti udah disalurkan 
kepelosok kok ma. 
P         : Alasan lain memilih Lazis UNS ada ngga buk? 
NB3  : iya karena selain dikasi tahu sama anaknya saya juga saya nyari simple 
nya aja mbak, karena udah dijemput kerumah. 
P    :  ibuk pernah ngasih tahu Lazis UNS ke saudara atau ketetangga ibuk 
mboten?? 
NB3 : kemaren itu saya juga ngasi tahu ketemen temen perusahaan itu tapi 
kayaknya kurang ada yang berminat gitu, kan soalnya orang desa orang 
awam jadi kayaknya rada sulit mbk kayak gitu juga kesadaran masing 
masing ya bukane saya sombong ya mbak kek gitu  juga masih jarang 
jarang lah mbak. Soalnya temen saya juga ada yang bilang buat apa jauh 
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jauh tetangga skitar aja juga banyak yang masih kekurangan kayak gitu 
mbak, jadi ya kembali lagi kayak gitu itu kesadaran masing masing juga 
sama pemikiran orang kan beda beda gitu mbak. 
P     : dulu awalnya ibu pernah ngerasa ragu ragu buat infaq ngga buk ngga 
amanah atau gimana gitu ? 
NB3     : kalo saya sih niatnya shodaqoh mau diapain juga terserah gitu, dari awal 
emang saya gitu mbak banyak juga yang bilang kesaya kalo kek gitu 
cuman apus apus gitu. Tapi saya mikir alah uangnya juga ngga seberapa 
ambil ajalah wpng itu urusanya udah sama yang di atas yang penting niat 
saya, saya mau zakat gitu kalo saya dari awal sudah berfikir gitu ya 
percaya ajalahh uang itu mau diapain juga terserah gitu tapi ini 
alhamdulilah sih menurut saya karena saya tahu kalo infaqnya memang 
tepat sasaran gitu mbak jadi sekarang saya lebih tambah percaya lagi gitu 
mbak. Itu udah ganti manajemen keberapa gitu mbak karena tiap tahun 
kayaknya manajemenya ganti. 
P          : Kira- kira berapa income atau pendapatan ibu setiap bulannya? 
NB3      : berapa ya mbak hehee soalnya saya Cuma pegawai pabrik biasa mbak. 
Kalau gaji saya perbulan sih sekitar Rp 3.000.000 mbak . 
P         : Kalau boleh tahu biasanya bu Siti zakat di Lazis UNS berapa persennya 
dari pendapatan?  
NB3       : Saya biasanya 5% mbak yang zakat setiap bulannya itu. Tapi misalkan 
ada kegiatan kadang petugasnya sering menginfokan ke saya dan kalau 
saya ada kelebihan rezeki ya biasanya saya donasi mbak seikhlasnya 
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untuk acara- acara tambahan kaya gitu. 
P          : Bagaimana kondisi ekonomi bu Siti saat ini?  
NB3      : ya alhamdulillah mbak untuk saat ini saya Cuma berdua saja sama 
suami, karena anak saya yang dulunya di UNS itu sekarang sudah 
berkeluarga sendiri jadi ya cuma hidup berdua saja. 
 
Transkip Wawancara 
HARI/TANGGAL : Senin, 16 September 2019 
TEMPAT : Dusun Jambon Tengah Rt.03/ Rw. 03, Banyakan, Kediri, 
Jawa Timur (Wawancara via chat Whatsapp) 
Nama Ufi Sholliati 
Pekerjaan Staff pelaksana ICD Feb UNS, Relawan Rap Lazis UNS 
 
HASIL WAWANCARA 
NB 4    : Narasumber 4 
P          : Peneliti 
P          : Mbak Ufi  tahu darimana mengenai Lazis UNS? 
NB4    : Saya tahu pertama kali Lazis UNS karena ada info beasiswa di kampus 
P          : Mbak Ufi  tahu darimana mengenai Lazis UNS? 
NB4    : Saya tahu pertama kali Lazis UNS karena ada info beasiswa di kampus 
jadi saya ikut daftar beasiswanya, alhamdulillah saya lulus tes. 
P          : Apa yang membuat mbak Ufi tertarik dengan Lazis UNS?  
NB4    : Awalnya saya bergabung karena saya keterima beasiswa namun lambat 
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laun kemudian saya mersa nyaman hingga sekarang. 
P          : Selain dari beasiswa ada alasan lain ngga mbak ufi ikut infaq?  
NB4    : Ya mungkin karena saya sudah dibantu sama Lazis kali ya, jadi sekarang 
karena saya juga sudah kerja. Ya biar gantian bisa  buat bantu orang lain 
juga kan.. kalo saya simple sih alesanya rejeki sudah ada yang mengatur 
selagi kita mampu dan sudah cukup buat kita kenapa kemampuan kita 
tidak kita manfaatkan buat orang lain. 
P          : Sudah berapa lama mbak Ufi ikut donasi? 
NB4   : Saya sekitar 4 tahun setengah lebih hampir 5 tahun lah kira kira kurang 
beberapa bulan lagi hehehehe,,, 
P          : Apa alasan mbak ufi setia dengan Lazis UNS? 
NB4    : Iya karena saya juga salah satu relawan disana selain itu juga dari pada 
cari cari yang lain mending ya di UNS aja karena sudah tahu luar 
dalamnya, kira kira seperti itu. 
P       : Mbak Ufi  pernah merekomendasikan Lazis UNS ketemen atau kekeluarga 
sendiri? 
NB4    : Pernah, tapi kalo keluarga saya kan dijawa timur ya mbak jadi rada susah 
juga sih. Tapi terkadang juga kluarga saya infaqnya di transfer ke saya 
gitu nanti saya kasihkan ke Lazis, tapi belum bisa rutin setiap bulan. 
P          : Mbak Ufi  kalau mau zakat/ infaq langsung kekantor atau bagaimana? 
NB4    : Saya datang sendiri ke Lazis kadang juga lewat petugas kadang juga saya 
nitip ke relawan lain. 
P           : Sudah pernah ikut program zakat apa saja mbak? 
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NB4   : Zakat program Ramadhan dan kakak asuh dari dulu sampai sekarang 
cuman kalo kegiatan saya juga kadang ikut. 
P          : Menurut mbak ufi nilai plusnya dari Lazis UNS apa mbak? 
NB4  : dari segi transparansinya, programnya juga jelas dan update masalah 
penanganan, seperti kegiatan terbaru Lazis UNS menyalurkan air bersih 
didaerah kekeringan seperti itu, jadi tim Lazis ini langsung tanggap 
dengan situasi sekitar. 
P        : Lalu menurut mbk Ufi bagaimana sistem pelayanan di Lazis UNS, sudah 
puaskah dengan pelayananya atau mungkin ada yang perlu di tambahin 
atau masukan apa yang mau disampaikan ke Lazis UNS agar muzakki 
seperti mbak Ufi bisa tetap merasa dekat dan nyaman dengan Lazis 
UNS? 
NB4  : Puas, semuanya sudah sesuai dengan pelayananya yang perlu ditambahkan 
adalah untuk pengingatan waktu zakatnya mungkin bisa lebih rutin lagi, 
dan menurut saya harus lebih ditingkatkan lagi juga diperluas lagi 
jangkauan sasarannya sehingga yang dapat menerima manfaat bisa lebih 
banyak lagi. 
P          : Kira- kira berapa income atau pendapatan mbak Ufi setiap bulannya? 
NB4    : Masih di bawah Rp 1.000.000 soalnya pekerjaan saya belum pasti mbak 
masih pegawai honorer juga. 
P         : Kalau boleh tahu biasanya mbak Ufi zakat di Lazis UNS berapa 
persennya dari pendapatan?  
NB4    : saya ikut yang setiap bulannya Rp 50.000 itu. Tapi juga gak selalu rutin 
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kadang kalau kelupaan atau terlewatkan gitu saya rangkap dibulan 
berikutnya 
P          : Bagaimana kondisi ekonomi atau pekerjaan mbak Ufi saat ini?  
NB4      :Kalau sekarang malah belum ada pekerjaan tetap. Paling kalau di UNS 
ada acara saya ikut adil membantu.... seperti tadi kalau misalkan Lazis 
UNS pas ada acara saya datang untuk jadi relawan. Kadang jadi tentor 
teman belajar, sama jadi staff di pelaksana ICD Feb UNS. 
 
 
Transkip Wawancara  
HARI/TANGGAL : Rabu, 18 September 2019 
TEMPAT : Jongkang, Buran, Tasikmadu Karanganyar (Wawancara 
via chat Whatsapp) 
Nama Sri Jumini 
Pekerjaan Wirausaha (Dagang) 
 
HASIL WAWANCARA 
NB 5    : Narasumber 5 
P          : Peneliti 
P          : Kesibukan sehari – hari nya apa buk? 
NB5   : kalo saya keseharianya itu mbk, kalo pagi ya kepasar kulakan barang 
barang kan saya punya warung mbak kesibukanya ya dagang tiap pagi 
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abis subuh gitu udah balik lagi kerumah malahan biasanya, banyak yang 
ibu ibu itu kalo belanja sayur pagi – pagi. 
P          : Kira- kira berapa income atau pendapatan bu Sri setiap bulannya? 
NB5   : Tidak tentu mbak soalnya kan kalo pedagang kelontong kaya saya ini 
ibarat kaya menunggu tetesnya embun, kalo dikira- kira mungkin sekitar 
Rp 1.000-000 – Rp 1.500.000 mbak 
P      : Kalau boleh tahu biasanya bu Sri zakat di Lazis UNS berapa persennya dari 
pendapatan?  
NB5       : Jujur kalau saya sih cuma sebatas  menggugurkan kewajiban saja jadi 
sebisa mungkin buat zakat 2,5 dari keuntungan perbulan. 
P          : Bagaimana kondisi usaha mas ibuk saat ini? Bisa dikatakan sedang ramai 
atau sedang- sedang saja? 
NB1      : ya alhamdulillah iya ada lah mbak, karena jualan sayur sama kebutuhan 
sehari hari ya. Seperti itu alhamdulilah ya yang penting disyukuri saja 
mbak. Pasti cukup. 
P          : Dulu itu ibuk pertama kali tahu Lazis UNS dari mana buk?  
NB5  : Awalnya itu karena tetangga saya mbak dia katanya jadi penerima 
beasiswa pelajar yang tidak mampu itu bener-bener dibantu sama Lazis 
UNS mbak jadi saya agak tertarik sama Lazis UNS soalnya sepertinya 
penyalurannya itu bener-bener sesuai sasaran dan merata di semua 
kalangan mbak dan sepengetahuan saya banyak juga program zakatnya 
disana. Yang kedua itu karena tetangga saya ndelalah juga ada yang 
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menjadi dosen di UNS kebetulan juga beliaunya kalo zakat disitu  jadi 
kayak lebih srek sama paham aja mbak info mengenai lembaga zakat di 
UNS.  
P         : Mulai zakat / Infaq di Lazis UNS dari kapan buk?  
NB5  : Saya ikut jadi muzakki di UNS dari tahun 2014 bulan maret mbak kalo 
ngga salah dan itu sampe sekarang, dan alhamdullilah juga bisa infaq rutin 
dari dulu sampe sekarang mbak. Ya walaupun tidak seberapa tapi semoga 
bisa membantu yang lain 
P        : Apa yang membuat ibuk memilih Lazis UNS bukan lembaga zakat lain? 
kenapa bisa seyakin itu dan tidak pindah-pindah tempat dari dulu? 
NB5  : Ngga tahu itu mbak,,, ya kaya yang saya bilang tadi pertamanya tahu dari 
tetangga yang dapat biasiswa itu trus saya tanya itu bisa buat zakat apa ya 
cuma ngasih – ngasih saja gitu,, trus mbak fani bilang kalo disitu bisa juga 
buat zakat mbak fani itu yang dapat beasiswa tadi. Dari situ trus saya tanya 
tetangga saya yang kerja disana memang betul bisa buat zakat trus 
beberapa minggu kalo ngga hari gitu saya kesana,, iya kekantor nya bilang 
kalo mau infaq ,, tapi saya bilang sama petugasnya ngasinya cuman sekian 
trus saya ikut program yang buat anak yatim jadi buat pendidikan anak 
yatim ,,, pokoknya dari awal itu saya langsung ngerasa mantep gitu mbak 
hati saya itu kok kaya pengenya ikut zakat gitu mbak kaya kepikiran trus 
hahahaha,,,,, ngga pindah pindah ya karena udah enak aja disitu udah 
kenal juga sama orang – orangnya juga mbak.. males juga nik nyari lagi 
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ngga tahu juga meh kemana. Kalo disitu wes enak kan ga usah cari lagi ya 
to mbak hehehe. 
P        : udah pernah ikut program zakat apa aja buk selama gabung jadi muzakki?  
NB5  : saya ikut yang beasiswa anak yatim, kadang juga kakak asuh , kadang ya 
yang bulan ramadhan itu kalo saya ganti – ganti mbak ikutnya ngga tentu 
tergantung kalo saya mba semisal ya pas puasa ikut yang program puasa 
gitu mbak. 
P     : Ibuk Sri biasanya kalo zakat dijemput kerumah, langsung kekantor atau 
lewat M – banking? 
NB5  : Saya milih yang layanan jemput kerumah mbak, soalnya saya tidak ada 
waktu kalo mau kluar kluar, warungnya ngga ada yang nunggu. Suami 
saya kerja anak saya juga udah kerja mbak jadi ngga ada orang dirumah. 
P        : Menurut ibuk nilai plusnya dari Lazis UNS itu apa buk ?  
NB5  : petugasnya itu ramah- ramah banget mbak, sabar gitu kalo pas jemput 
zakat itu kan biasanya sms atau ngga wa dulu buat janjian tapi kadang itu 
saya lagi ngelayanin pembeli gitu mbaknya ikutan bantuin pernah juga 
dulu pas saya tinggal pergi gitu masi ditungguin sampe lama mbak, sore 
gitu kadang itu saya sampe kasihan sungkan gitu mbak itu masuk plus sih 
mbak karena mau nunggu sama ngambil dirumah. Pelayanan ke muzakki 
itu nomer 1 mbak menurut saya disana sampe petugasnya itu seperti anak 
saya sendiri karena suda akrab mbak sama saya. 
P     : Untuk sistem pelayananya gimana buk sudah puaskah apa masi ada yang 
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kurang atau perlu ditambahi tidak?   
NB5  : Kalo saya sama pelayananya sudah puas sekali , mungkin bisa ditambahin 
pengenalan ke masyarakat yang punya usaha sendiri gitu jadi di 
sosialisikan ke desa – desa atau ikut program nya kecamatan apa 
lingkungan kantor, PNS siapa tahu ada yang mau gabung. Soalnya 
menurut pengalaman saya orang itu kalo ngga liat dulu kalo ngga dijelasin 
dulu nik ada lembaga kayak gini gitu mereka ga paham mbak , mungkin  
ada yang mikir masi ribet harus kekantor buat zakat atau masi takut 
uangnya dikorupsi kayak gitu mbak kalo orang desa mikirnya itu, jadi 
sosialisaninya ini digunakan untuk mengenalkan juga untuk mencontohkan 
gitu ke masyarakat, zakat itu sebenarnya gampang kalo kita sudah niat 
mau infaq membantu orang lain, tapi kesadaran dari diri kita ini juga 
masih sedikit mbak. 
 P    : Dengan adanya program yang sudah ada di Lazis, mulai dari penghimpunan 
dana sampai ke penyaluran menurut  ibuk sudah tepat sasaran atau 
belum??   
NB5  : Kalo menurut saya sudah mbak, karena saya sudah membuktikannya 
sendiri dengan bertanya langsung ke manajernya, kadang saya juga ikut 
kegiatanya pas puasa itu saya pernah ikut. Saya jadi muzakki dikasi buku 
majalah tiap bulan dikasi laporan juga mbak perbulan jadi insyallah sudah 
sangat tepat sasaran mbak. Karena memang ada tim khusus yang punya 
tugas informasi kalo ngga salah hehehehe... 
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P   : ibuk pernah merekomendasikan Lazis UNS ketetangga atau temen       
mboten buk? 
NB5   : belum pernah mbak kalo saya ngasih saran kaya begitu, saya ngga berani 
nanti saya dikira soktahu atau bagaimana – bagaimana mbak.biasalah 
namanya juga hidupnya didesa. 
 
HARI/TANGGAL : Juma’t, 20 September 2019 
TEMPAT : Sawahan, Boyolali (wawancara via chat Whatshapp) 
Nama Asri Istiqomah 
Pekerjaan Wiraswasta 
 
HASIL WAWANCARA 
NB 6    : Narasumber 6 
P          : Peneliti 
P          : Dulu kuliah dimana mbak?   
NB6    : Saya di IAIN jurusan pendidikan agama islam, lulus tahun 2013 bulan 
April 
P          : Kesibukan sehari – hari nya apa buk? 
NB6   : Kalo saya keseharianya ngajar di MTS boyolali , sama jadi ibu rumah 
tangga. 
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P          : Pertama kali tahu Lazis UNS dari mana mbak? 
NB6    : Aku tahunya dari temenku yang dulu kuliah disana, temen deket dari 
kecil karena satu kampung, pas curhat curhat masalah infaq temenku ngasi 
tahu kalo di UNS ada lembaga penghimpun zakat. nah diantarkan sama 
temenku buat gabung dijelasin panjang lebar mengenai program 
penghimpunanya, program penyaluranya, arus keuangan, transparansinya 
nanti tiap bulan mau yang berapa zakatnya. Saya dulu mau ikut program 
yang  kakak asuh jadi tiap bulan nanti ngasi sekian tapi karena saya ini 
sudah kerja dan punya pendapatan yang rumayan jadi ikutnya yang zakat 
pendapatan penghasilan.  
P         : Mulai zakat / Infaq di Lazis UNS dari kapan mbak?  
NB6   : mulai dari saya dateng ke Lazis akhir tahun 2013 ya dari itu sampe 
sekarang. 
P       : Apa yang membuat sampeyan tertarik dengan Lazis UNS bukan lembaga 
zakat lain? dan tidak pindah – pindah? 
NB6  : Ya karena direkomen sama temen saya awalnya itu ya saya percaya aja 
sama temen saya, trus saya juga langsung dateng ke Lazisnya dijelasin 
sama pengurusnya nanti programnya ini ini sistem kerjanya begini dari 
situ aku mulai ada rasa penasaran dan mulai tertarik buat ikut jadi muzakki 
disana sampe sekarang. Kalo lembaga zakat lain saya belum nyari nyari 
info gitu gitu mbak, jadi ngga tahu juga kalo yang lain gimana ngga 
kepikiran juga sih sudah terlanjur terbiasa juga mbak, udah nyaman jadi 
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ngapain juga pindah pindah dari pada ga beneran kan malahan ribet 
P        : udah pernah ikut program apa aja mbak selama gabung jadi muzakki?  
NB6  : saya ikut yang Potongan penghasilan kalo sekarang yang dulu ikut kakak 
asuh. 
P        : kalo kegiatan gitu sering ikut mboten mbak?  
NB6  : nik kegiatan kadang – kadang saya ikut kadang juga ngga, tergantung 
waktunya mbak kalo saya. Nik udah punya anak kayak gini ya gimana ya.. 
kaya ngga leluasa gitu. Anak saya juga baru umur 2,5 tahun mbak 
P       : Mbak Asri kalo zakat biasanya auto zakat, transfer atau diambil kerumah ? 
NB6  : saya minta diambil kerumah mbak nik saat ini ngga sempet kemana mana 
sekarang, kalo dulu saya nyempetin kesana kalo ngga ya transfer 
sebenarnya saya pengen langsung auto zakat mbak, jadi langsung 
terpotong untuk zakat tiap bulanya tapi layanan itu cuman bisa buat dosen 
sama karyawan UNS aja. 
P        : Menurut sampeyan nilai plusnya dari Lazis UNS itu apa mbak?  
NB6  : penyaluranya bagus tepat sasaran, setiap ada program baru untuk 
penyaluran dana zakat selalu melibatkan muzakki walaupun tidak secara 
langsung tapi kita juga dikasi tahu dari grub WA, lalu emmmmmm 
transparansi keuanganya juga update di kirim ke Grub WA . Amanah 
isnyallah. 
P     : Untuk sistem pelayananya gimana mbak sudah puas atau  masi ada yang 
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perlu ditambahi tidak?   
NB6  : Cukup puas mbak dengan pelayananya. Fast respon juga pengurusnya 
ramah – ramah, murah senyum. Yang perlu ditambahi apa yaaa. Ngga ada 
kayaknya sudah cukup ehehehe 
 P    : Menurut mbak Asri program yang sudah ada di Lazis UNS  dari 
penghimpunan dana zakatnya ini sudah sedikit membantu mempermudah 
muzakki untuk zakat atau belum?  
NB6  : owhhh,, sudah sangat membantu sekali mbak, ngga perlu kekantor sudah 
dijemput kesini, selalu diingetin buat zakat tiap bulan  dari situ saya 
belajar rutin buat bayar zakat. 
P        : kalo dari segi penyaluran dana zakatnya bagaimana mbak?  
NB6  : kalo penyalurannya insyallah sudah bisa membantu lah walupun sedikit, 
setidaknya kita bisa bantu yang lebih membutuhkan, juga biar harta yang 
kita punya itu rata ngga cuman punya kita sendiri. 
P      : Mbak Asri pernah merekomendasikan Lazis UNS ke temen apa keluarga 
ngga?  
NB6  : pernah sih kesuami saya sendiri yang sekarang juga udah zakat di Lazis 
UNS, tapi dia baru aja. Baru beberapa tahun lalu paling baru 2 tahun kalo 
gga 1,5 tahun. Pernah juga saya rekomen ke temen kerja sama kadang saya 
suka ngeshare ke instagram sama facebok mbak, info info dari Lazis kayak 
gitu sih saya. 
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P          : kira kira mbak asri perbulan incomenya berapa? 
NB6   :  saya kan masi guru honorer, WB mbak masihan, jadi ya sekitar 1 sampe 2 
tegantung bonus yang dikasihkan sama sekolahan mbak. 
P          : lalu mbak Asri perbulan zakatnya berapa persen? 
NB6   : Kalo saya rutin tiap bulan 50 ribu mbak tapi kalo lagi banyak rejeki yaaa 
ngasihnya 100 kalo ngga ya 150. Tidak pasti mbak kalo saya. Yang 
pnting ikhlas sesuai kemampuan ngga dipaksain. 
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Lampiran 5 
Dokumentasi Wawancara 
a. Wawancara Langsung 
 
 
 
99 
 
 
 
 
 
 
 
 
100 
 
 
 
 
 
  
101 
 
 
 
b. Wawancara Via Chat 
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c. Bukti Penyampaian Transparansi Laporan Keuangan           
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